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From us to you
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Welcome to the 1 edition of
Psychozine.

Alhamdulillah akhirnya dengan penuh
perjuangan dan kerja keras crew
majalah berhasil juga menerbitkan
PSYCHOZINE ini dan  ikut
meramaikan jagad permajalahan yang
ada di kampus tercinta. Well di edisi
pertama ini kami mengangkat tema
“psychological season”. The reason
why we choose this theme is simple,
psikologi itu ruang lingkupnya gak
terbatas, hampir di semua pekerjaan
psikologi dibutuhkan, di rumah sakit,
sekolah, hukum, olahraga, bahkan
hewan pun bisa diteliti psikisnya.
Nah, karena itu kita ingin mengajak
kalian untuk menyebarkan dan
menerapkan ilmu-ilmu psikologi yang
kita miliki. Tanpa kita sadari hal-hal
itu akan bermakna besar buat mereka
dan sekaligus bikin kamu happy
after doing it, karena kamu telah
membantu mereka. And we hope you
enjoy reading this magazine. )
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OPINI

Resensi Film

“HAFALAN SHALAT DELISA”

Delisa terdampar di bibir pantai setelah
berkali-kali tubuhnya diombang-ambing-
kan gelombang tsunami.

Investigasi 2 2
Pendekatan secara psikologi dan sosi- ‘
ologi ini belum bisa diterima sepenuhnya -

oleh sebagian tokoh agama yang menga-
nut plurarisme

Hijabnya Psikologi plus Tutorialnya 1@
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ARTIKEL

PSIKOLOGI POPULAR:
Psikologi Alternatif di Tengah Kejenuhan

Sesuatu yang mengagumkan dari studi
mengenai psikologi yang dirasakan oleh para ahli, seperti
Lisa J. Cohen, seorang Guru Besar Psikologi Klinis pada
Albert Einstein Colledge of Medicine di New York
City, di antaranya adalah kapasitasnya dalam memberi
pemahaman mengenai apa yang mendorong seseorang
melakukan suatu perbuatan, dan memaparkan cerita
apa saja yang berada di balik perilaku tersebut. Dalam
konteks ini, psikologi diakui bukan hanya sebagai disiplin
yang terkait dengan persoalan klinis semata, tetapi juga
suatu bidang ilmu yang mampu mengupas kulit terluar
perilaku manusia dan menerangkan suku cadang maupun
perangkat lunaknya yang berada di dalam diri individu-

individu. Atas dasar kualifikasi yang ditawarkannya

‘%1/ A “ ,// . . / ”

Dr. M. Lutfi Mustofa, M.Ag.
bahwa pengakuan kita terhadap bidang studi ini dapat

membantu untuk memahami sepenuhnya misteri yang
luar biasa dari pikiran manusia, setidaknya kita dapat
mempelajari dalam jumlah besar mengenai proses mental
individu-individu. Lebih dari itu, berbagai temuan yang
dihasilkan dari penelitian-penelitian dalam lapangan
keilmuan ini juga dapat membantu menurunkan atau
mengurangi penderitaan dan meningkatkan kesejahteraan
hidup milyaran manusia.

Ironisnya, di balik kesuksesan psikologi
tersebut masih ada sesuatu yang mencengangkan
sebagian pemerhati, bahwa di era kontemporer ini
keberadaan tokoh-tokoh utama psikologi justru kurang
begitu dikenal oleh publik. Padahal, seperti dirasakan
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itulah, hingga hari ini para mahasiswa, dosen, maupun
praktisi di berbagai belahan dunia terus memperlihatkan
ketertarikannya terhadap disiplin psikologi.
Sampaidititik ini, paraahli akhirnya meletakkan
psikologi sebagai fondasi pemahaman mengenai semua
perilaku manusia. Mengapa kita berfikir, merasa, dan
bertindak dalam cara-cara tertentu? Mengapa seseorang
cinta, benci, makan, bekerja, atau menari dengan cara-
cara yang dia lakukan sendiri maupun bersama orang
lain? Bagaimana otak manusia yang beratnya sekitar tiga
pon itu mampu menghasilkan kompleksitas perilaku
manusia yang sangat luar biasar Betapa banyak psikologi
berhubungandengan pembawaansifat-sifatseseorangdan
lingkungan sekitarnya? Setiap hari, petanyaan-pertanyaan
seperti ini diajukan oleh mahasiswa, dosen, maupun
praktisi pada ribuan perguruan tinggi, laboratorium, dan
ruang-ruang konsultasi di seluruh negara dan seantero
dunia. Jawaban atas beberapa pertanyaan klasik tersebut
sebenarnya lebih dekat dengan apa yang ada di sekitar

kita dari pada titik manapun dalam sejarah. Dalam arti,

oleh Cohen, 50 tahun yang silam hampir rata-rata orang
di jalanan Amerika sangat mungkin mengenal Sigmund
Freud, B. E Skinner, dan Jean Piaget. Hal ini dikarenakan,
pada tahun itu masih ada apresiasi yang luas terhadap
arti penting disiplin psikologi dan relevansinya dalam
kehidupan sehari-hari. Sekalipun topik-topik psikologi
dewasa ini masih mengisi ruang-ruang seminar, falk
show, dan majalah di berbagai universitas, namun masih
ada semacam kesadaran umum yang semakin menurun
mengenai kontribusi bidang psikologi dalam kehidupan
secara lebih luas. Dalam hal ini sebagian sarjana
memberikan respons, bahwa psikologi telah menjadi
korban dari keberhasilannya sendiri.

Sekalipun demikian, ada aspek lain dari studi
mengenai psikologi yang masih memiliki nilai tawar
dan apresiasi yang tinggi, yakni nilai entertainment dari
“psikologi popular”. Terkait dengan ide ini, psikologi
seperti menemukan momentumnya yang baru untuk
terus tumbuh melalui dinding-dinding akademia

pada berbagai perguruan tinggi. Mungkin pada level
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sarjana (S1) pokok-pokok studi mengenai “psikologi
popular” belum begitu dirasakan arti pentingnya,
tetapi pada jenjang pascasarjana lapangan baru ini telah
memperoleh perhatian cukup serius dan mendekati pada
nilai entertainment-nya yang hakiki. Sebagian kalangan
menaruh harapan cukup besar terhadap demensi baru
ini sebagai alternatif atas kejenuhan yang dirasakan
dalam studi-studi psikologi. Atas dasar itu, para ahli di
Amerika membagi psikologi dewasa ini ke dalam dua
garis, yaitu “psikologi popular” yang bersifat entertain dan
tidak kaku; serta “psikologi akademik™ yang serius tetapi
tidak mudah diakses oleh selain para ahli.

Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
bermaksud untuk menemukan titik koordinat (coordinate
poind), yang menyajikan studi psikologi secara tepat
dan ilmiah, yaitu studi psikologi yang dapat dengan
mudah diakses oleh mahasiswa, namun juga mampu
membangkitkan selera publik secara luas. Adapun menu-
menu studi psikologi dimaksud dapat digambarkan
sebagai berikut:

Pertama, memberikan tinjauan secara mendasar
mengenai  bahasan-bahasan pokok pada lapangan
psikologi. Pada bagian ini studi psikologi mencakup
pemahaman mengenai sejarah dan tokoh-tokoh perintis
(bistory and pioneers) psikologi, gerakan-gerakan teoritis
utama (major theoretical movements), ilmu pengetahuan
psikologi (zhe science of psychology), otak dan pola-pola
hubungannya dengan perilaku, serta perkembangan
psikologi lintas jangka hidup. Topik-topik tersebut masuk
dalam area tradisional dalam kajian mengenai psikologi.

Kedua, menyajikan pembahasan mengenai
metode-metode ilmiah dalam studi psikologi yang
dapat diaplikasikan untuk menjawab beragam persoalan
kehidupan sehari-hari. Di titik inilah kita akan dapat
melihat bagaimana psikologi memiliki relevansi langsung
dengan spektrum yang sangat luas dari segenap aktivitas
manusia. Misalnya, apa yang bisa diuraikan oleh psikologi
kepada kita tentang cinta, pernikahan, keluarga, dan

scksualitas? Apa yang bisa diceritakan oleh psikologi
kepada kita tentang kebahagiaan atau hubungan kita
dengan uang? Kemudian, perlu dieksplorasi juga soal
psikologi  kelompok, misalnya bagaimana dinamika
kelompok dapat memainkan peran penting di tempat
kerja, ruang publik, serta dalam kaitannya dengan
masalah-masalah prasangka dan rasisme. Pada kajian
berikutnya, psikologi abnormal dan psikologi klinis
merupakan bagian yang perlu memperoleh perhatian
khusus. Di area ini kajian mengenai psikologi popular
dapat meliputi topik-topik, seperti psikopatologi,
diagnosa psikiatris, psikoterapi, medikasi psikiattis,
psikologi trauma, serta psikologi forensik, dimana
psikologi cenderung saling potong memotong dengan
proses-proses hukum.

Kehadiran “psikologi popular” diharapkan
dapat menghadirkan struktur kajian mengenai psikologi
yang mampu menjawab persoalan-persoalan yang
bersemayam dalam kehidupan dan aktivitas individu
maupun masyarakat. Tujuannya tidak lain adalah untuk
mengurai topik-topik psikologi yang kompleks ke dalam
gagasan-gagasan baru yang lebih simpel.

Gagasan mengenai “psikologi popular” di sini
sama sekali tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan
konsepnya yang lebih utuh. Ini hanyalah sebuah
lontaran ide ringan di rubrik majalah yang sangat sempit
ini. Sekalipun tulisan ini dimaksudkan hanya sebagai
perbincangan ringan mengenai psikologi, namun
ide utama yang ada di balik perbincangan tersebut
dapat digunakan untuk menginisiasi diskusi-diskusi
selanjutnya yang lebih serius di Fakultas Psikologi UIN
Maliki Malang, Akhirnya saya ingin berpesan pada
para mahasiswa, apapun alasan anda memilih program
studi psikologi di universitas ini, saya harap anda dapat
memberinya sebuah apresiasi yang lebih baik, yaitu
betapa mempesonanya psikologi dan betapa pentingnya
ia dalam kehidupan sehari-hari.

*PD. III Fakultas Pskologi UIN Maliki Malang
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MENELAAH KEILMUAN
PSIKOLOGI

Setiap pengetahuan menjalani proses
perkembangannya masing-masing sebagai sebuah
ilmu pengetahuan. Psikologi merupakan salah satu
‘imu’ yang masih terbilang baru. Sebagai sebuah
ilmu yang mempelajari manusia, psikologi bukanlah
satu-satunya. Sosiologi, antropologi, psikiatri,
kedokteran, neurologi, merupakan ilmu-ilmu lain
yang juga mengkaji manusia meski dengan focus
yang relative berbeda dengan psikologi. Namun
meski psikologi merupakan ilmu yang relative
baru, para ahli di sepanjang sejarah telah banyak
menulis mengenai masalah psikologi. Dalam proses
perkembangan psikologi ketika masih di bawah
pengaruh filsafat, muncul nama-nama seperti
Democritus, Plato maupun Aristotelles. Aristotelles
kemudian dipandang sebagai “bapak psikologi”
karena ia yang pertama kali yang menuliskan
pembahasan mengenai jiwa secara keseluruhan
dalam bukunya The Anima et 1ita yang berarti jiwa
dan kehidupan.

Yulia Sholihatun M.Si

selanjutnya psikologi berada dalam pengaruh ilmu
eksakta yang memunculkan psikofisologi, psikologi
asosiasi, psikologi tanggapan dan psikologi daya.
Tentu pembahasan mengenai objek kajian psikologi
dalam era ini tidak lagi jiwa’ yang relative abstrak
sebagaimana yang dikonsepkan dalam era filsafat,
tetapi sudah lebih “eksplisit”. Akhirnya psikologi
sebagai sebuah ilmu yang otonom berhasil
diletakkan pertama kali oleh Wilhelm Wundt dengan
didirikannya laboraturium psikologi yang pertama
di Universitas Leipzig di Jerman pada tahun 1879.
Psikologi Wundt bertumpu pada introspeksi sebagai
metode untuk mengkaji proses mental. Metode
introspeksi memang berasal dari filasafat, tetapi
Wundt telah menambahkan dimensi baru dalam
konsep itu. Pengamatan diri yang murni saja tidak
cukup, harus ditambah dengan eksperimen dalam
laboraturiumnya. Sepeninggal Wundt, psikologi
terus berkembang dan muncul banyak aliran-aliran
psikologi modern seperti psikoanalisa, psikologi

%AWM/%WWWW

Selanjutnya pada masa Islam, sumbangan
pemikiran dari tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina
dan Ibnu Rusyd juga mewarnai sejarah panjang
perkembangan psikologi. Ibnu Sina terlihat masih
sangat kental dipengaruhioleh pemikiran Aristotelles
mengenaiapayangadadalam fenomena jiwa’sebagai
objek kajian psikologi, khususnya terkait dengan
anima vegetative, anima sensitive, anima intelektiva.
Ibnu Rusyd memberikan perspektif yang sedikit
berbeda tentang jiwa, yang selanjutnya nanti akan
mempengaruhi pemikiran dalam aliran psikologi
Gestalt, yaitu tentang adanya sifat kesatuan antara
jiwa yang ada dalam tiap diri individu dengan unsur-
unsur pengikat yang ada di luar individu. Episode

pikir, psikologi fungsionalisme, behaviroisme,
psikologi gestalt, teori medan, eksistensialisme,
humanistic, transpersonal, hingga pemikiran
terbaru yang saat ini banyak diminati yakni psikologi
positive.

Psikologi yang berakar pada filsafat
kemudian mengalami perkembangan secara gradual
sebagai ilmu yang diterima secara luas dalam proses
lebih dari 200 tahun. Cabang-cabang baru dalam
psikologi terus mengalami perkembangan, demikian
juga dengan bukti-bukti ilmiah baru tentang
fenomena psikologis dalam kehidupan manusia.
Fenomena psikologi dalam kehidupan manusia,
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misalnya, telah berhasil disimulasikan melalui

melalui computer sejak tahun 1950. Keampuhan
computer memberikan peluang para psikolog untuk
menyusun teori proses mental yang tersimpan
dalam ingatan, yang berinteraksi dengan hal-hal lain
dalam ingatan untuk menimbulkan suatu respon.
Kemudian disusul dengan temuan mengenai adanya
struktur mental yang dibutuhkan untuk memahami
dan menggunakan bahasa, yang sebelumnya para
pakar lingusitik hanya memusatkan perhatian pada
uraian suatu bahasa. Kajian bidang ini dipelopori
oleh Noam Chimsky, yang selanjutnya diikuti
dengan perkembangan yang lebih pesat dalam
bidang psikolingusitik.

Pada saat yang bersamaan, kemajuan
penting terjadi pula dalam bidang neuropsikologi.
Sejumlah penemuan tentang otak dan sistem saraf
membuktikan adanya hubungan yang jelas antara
peristiwa neurobiologis dan proses mental. Saat ini
makin sulit untuk menyatakan bahwa ilmu psikologi
dapat dibentuk tanpa ada kaitannya dengan
neurofisiologi. Perkembangan model pengolahan
informasi, psikolinguistik dan neuropsikologi telah
mengakibatkan psikologi berorientasi pada kognitif.
Bahkan dalam keterkaitannya dengan spiritualitas,
penelitian tentang adanya God Spor dalam otak
manusia telah menjadi temuan penting dalam kaitan
antara psikologi dengan fisiologi dan kerja mental
manusia termasuk dalam hal spiritualitas tetlepas
dari semua kontroversinya. Apalagi dengan temuan
electroencephalogram atau EXG, serta magnetic resonance

imaging atau MRI, menambah deretan panjang
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temuan-temuan baru yang berkaitan dengan fungsi
otak pada perilaku manusia. Karena itu psikologi
dalam perkembangan terakhirnya lebih memilih
mendeskripsikan diri sebagai #he science of mind and
bebavior. Mind disini dimaksudkan sebagai kerja
mental yang tak terlihat, sedangkan bebavior lebih
pada perilaku yang teramati secara jelas.

Dalam aspek praktis, peran psikologi
dalam kehidupan manusia saat ini memang telah
memberikan warna yang kaya dalam semua bidang
kehidupan. Psikologi tidak lagi hanya terbatas dalam
bilik-bilik konseling dan psikoterapi individual bagi
orang-orang yang bermasalah, atau hanya sebatas
melayani orang-orang yang memiliki gangguan jiwa
di RSJ. Psikologi telah memberikan sumbangan
dalam dunia industri, pendidikan, bahasa, politik
pemerintahan, hukum, social-ekonomi serta budaya.
Bahkan dalam tema-tema psikologi positif sebagai
salah satu pemikiran terbaru dalam psikologi, banyak
konsep-konsep yang sebelumnya hanya ada dalam
kitab-kitab suci agama-agama di dunia, telah dicoba
untuk dikembangkan sebagai sebuah kajian ilmiah
dalam membantu manusia meraih kesejahteraan
dan kebahagiaan hidup mereka. Tema-tema tersebut
misalnya  kebersyukuran, harapan, pemaafan,
kebahagiaan, kesabaran/daya tahan, dan keyakinan
pada Tuhan.

Kegelisahan yang dirasakan oleh para
ilmuwan psikologi seiring dengan gegap gempitanya
perkembangan psikologi yang berinduk pada ilmu

pengetahuan (bukan filsafat) memicu munculnya



beragam respon. Keprihatinan akan makin tak
fokusnya ilmu psikologi misalnya, memunculkan
gagasan mengenai pentingnya penyatuan psikologi
yang diungkapkan oleh Henriques. Sebagian
mensikapinya secara positif dengan menerima
realitas perkawinan psikologi dengan beragam
ilmu secara terbuka, namun sebagian lainnya
menjadikan fenomena tersebut sebagai pintu untuk
mempertanyakan ulang: sebetulnya ilmiahkah
psikologi itu?

Prsikologi Saintifik: realitas yang paradigmatik

Realitas bahwa psikologi telah mewujud
dalam banyak wajah yang berdempetan dengan
bidang keilmuan lain menjadi fenomena yang tidak
bisa dipungkiri. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Koch (1992), psikologi bukan merupakan satu
disiplin tunggal (terutama di akhir abad 20), namun
merupakan suatu koleksi dari berbagai jenis kajian
yang beberapa diantaranya dapat dikualifikasikan
sebagai ilmu pengetahuan, dan beberapa diantaranya
tidak dapat dinilai sebagai ilmu pengetahuan. Karena
itu tidak perlu kecewa kalau mungkin sebagian
kalangan menganggap psikologi hanya sebuah
pseudo science alias ilmu semu. Lalu seberapa jauhkah

psikologi ini berproses sebagai sebuah

Saya ingat deskripsi Kuhn mengenai
paradigma, bahwa setiap ilmu memiliki paradigma
yang melandasi bangunan keilmuannya secara
epistemologis  termasuk aspek ontologi dan
aksiologinya. Psikologi agaknya memiliki paradigma
keilmuan yang juga masih terus berkembang,
sementara bidang keilmuan lainnya sebagian telah
mencapai kematangan sebagai sebuah ilmu. Dalam
ilmu-ilmu  saintifik, paradigma keilmuan mereka
tampak sudah lebih matang daripada psikologi
sehingga respon aksiologi mereka telihat sangat
cepat termasuk dalam menangkap peluang-peluang
pengembanganilmu. Ilmu-ilmusaintifik juga nampak
mampu  melalui pintu interaksi multidispliner
tanpa harus termangu dalam kegamangan akan
kehilangan jati diri keilmuan yang dimilikinya.
Karena itu perkembangan psikologi saintifik
yang dalam sebuah tulisan Gardner dikatakan
sebagai bentuk-bentuk topografi disipliner seperti
neuroscience dan cognitive science, menjadi sesuatu yang
mungkin tidak dipandang membahayakan ilmu
induk yang menjadi wadahnya yaitu kedokteran.

Posisi pengembangan keilmuan mereka justru lebih
mematangkan sumbangan-sumbangan keilmuan
terhadap kehidupan masyarakat dan sumbangan
ilmiah bidang mereka. Respon yang ditampakkan
oleh psikologi dalam hal tertentu kadang sebaliknya.
Bukannya penerimaan secara terbuka tetapi sikap
yang ditampakkan justru menunjukkan bahwa
psikologi masih belum memiliki kematangan sebagai
sebuah ilmu sehingga cenderung memandang

banyak hal secara paranoid.

Karena itu saya sepakat dengan Gardner,
bahwa kita sebaiknya bersabar menjalani proses
pengembangan psikologi sebagai ilmu. Sekalipun
demikian, menurut saya PR-PR psikologi sendiri
secara paradigmatik masih cukup banyak. Setahu
saya, psikologi belum memiliki kata sepakat mengenai
misalnya saja realitas objek kajian psikologi. Apa
yang  dikonsepkan  oleh  madzhab-madzhab
psikologi baik itu psikoanalisa, behaviorisme,
humanistik eksistensial maupun transpersonal,
belum cukup untuk dikatakan sebagai sebuah
paradigma psikologi yang mapan. Senyampang
proses pematangan keilmuan psikologi masih terus
dilakukan, Gardner mengungkapkan pentingnya
mengembangkan kajian kritis terhadap isu-isu yang
sudah ada dalam psikologi sejak waktu lalu. Alih-
alih membuang energi dengan terus menunculkan
kekhawatiran terhadap perkembangan psikologi
saintifik, kita bisa lebih memfokuskan telaah pada
isu-isu khas psikologi seperti se/f atau ego dan
kepribadian. Sekalipun ada ketersinggungan isu itu
dengan disiplin lain, namun ketika kita mengetahui
ada hal inti dari isu itu yang memang berdasar
pada psikologi, kita akan lebih percaya diri untuk
membuka kerjasama keilmuan dengan disiplin lain
termasuk yang telah mengembangkan neuroscience
dan cognitive science. Karena itu saya juga sependapat
dengan Gardner tentang perlunya kita menjalin
kerjasama dengan bidang ilmu lain termasuk juga
membuka kerjsama dengan agama sebagai sebuah
aspek penting dalam kehidupan manusia. Dalam
kalimat lain, kita akan lebih bisa menerima dan
membuka diri terhadap bidang lain kalau kita sudah
terlebih dahulu membuka diri dan menerima apa
yang memang telah dimiliki oleh keilmuan kita.

*Dosen Psifologi Kiinis
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Saatnya NARKOBA Bicara

Narkoba merupakan benda ciptaan Tuhan
yang luar biasa hebatnya. Semua orang di dunia
pasti mengenalnya, padahal belum tentu tahu
wujudnya seperti apa. Banyak orang mau menjadi
teman setianya, mau berkorban untuknya, bahkan
rela menyerahkan nyawanya demi dia. Tak sedikit
juga orang dekat dengannya adalah kalangan borjuis
(banyak uang). Bagaimana tidak teman setianya pun
adalah artis, politikus, pemain sepak bola, basket,
tenis, dan lain sebagainya. Dimana ada narkoba di
situlah mereka juga ada.

Coba berpikirlah sebentar, lebih terkenal
mana antara narkoba dengan Selena Gomez, lebih
popular mana antara narkoba dengan perusahaan
Windows, lebih banyak temannya mana antara
narkoba dengan presiden Obama, dan seterusnya.
Pastinya narkoba pemenangnya. Sungguh luar biasa.
Narkoba itu diciptakan memang untuk kita di dunia.
Dengan adanya narkoba, banyak orang pro dan
contra, lahir lembaga-lembaga anti Narkoba, muncul
hiburan-hiburan dengan pestanya, sampai wartawan
terus mengejar berita orang yang memakai dan
mengedarkannya. Kemudian siapa itu narkoba?.

Narkoba merupakan singkatan dari
natkotika dan obat/ bahan berbahaya. Schingga
tidak lain adalah zat psikoaktif yang meliputi
narkotika, psikotropika, dan zat adiktif. Zat yang
dapat mempengaruhi tubuh terutama sistem saraf
pusat, sehingga dapat menimbulkan perubahan
aktivitas mental emosional. Akan tetapi narkoba ini
mempunyai kegunaan yang cukup besar, terutama
dalam dunia kedokteran. Selain digunakan sebagai
obat bius, narkoba juga digunakan sebagai obat
penenang dan obat penghilang rasa sakit.

Sejak narkoba masuk ke Indonsia sekitar
abad 17 yang berupa ganja, perkembangannya cukup
hebat. Pada tahun 1980 Belanda malah menanam
besar-besaran narkoba jenis ini di daerah Jawa dan
Sumatera. Akibatnya kini daerah Sumatera dan Aceh

menjadi produsen narkoba terbesar di Indonesia.
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Sebenarnya cukup bagus sekali perkembangan
ini, tetapi narkoba kini tidak hanya di manfaatkan
dengan sangat baik. Bahkan penyalahgunaan obat
ini sudah ada dimana-mana, dengan alasan efeknya
luar biasa pada tubuh pemakainya.

Badan Narkotika Nasional (BNN) telah
mencatat pada tahun 2008 telah mencapai 3,1 — 3,6
juta orang telah menyalahgunakan zat psikoaktif ini.
Salah satunya yaitu artis-artis, seperti Sheila Marcia
(8 Agustus 2008), Jennifer Dunn (12 Oktober
2009), Sammy (2 Februari 2010), Imam S Arifin
(24 Maret 2010), Ade Ivay (1 Juni 2010), Yoyo (27
Februari 2011),dan lain sebagainya.(1"11Anews.com)
Alasan memakai narkoba pun bermacam-macam,
contohnya yoyo mengaku memakai karena stress
soal hak anak asuhnya dengan Rossa.

Akibatnya, hal tersebut merugikan diri
sendiri dan orang lain juga. Bagaimana tidak,
narkoba merubah dan merusak transmisi susunan
syaraf pusat dan organ-organ tubuh. Bahkan lama
kelamaan akan menyebabkan terganggunya fungsi
berfikir, persepsi, berperasaan dan berprilaku yang
bersangkutan dengan berperilaku gangguan jiwa
(psikotik) alias gila. Sehingga perubahan perilakupun
akan cenderung menyimpang dari norma sosial
masyarakat. Faktanya sudah cukup banyak, seperti
yang sangat fenomenal saat ini yaitu Afriani dengan
kasusnya peristiwa tugu tani.

Afriani adalah pengguna narkoba pemula
yang telah menewaskan belasan orang karena
narkoba. 9 orang tewas, 3 luka berat, dan 1 luka
ringan, setelah mobil xenia yang dikendarainya
menabrak pejalan kaki di Jalan M. Ridwan Rais,
Gambir, Jakarta Pusat kemarin setelah berpesta
narkoba dengan teman-temannya. Akibatnya wanita
29 tahun ini dihujat habis-habisan oleh semua orang,
termasuk media massa setelah peristiwa kecelakaan
tugu tani tersebut. Akun twitter atas nama afriani
pun penuh dengan cemoohan, dan hampir semua

media massa bertopik utama afriani susanti.



Berdasarkan hasil tes darah oleh BNN,
Afriani Susanti terbukti memakai ekstasi. Padahal
salah satu jenis psikotropika golongan 1 ini
hanya dapat digunakan untuk kepentingan ilmu
pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi,
serta mempunyai potensi amat kuat mengakibatkan
sindroma ketergantungan. Jika dilihat dari salah
satu fotonya, tujuan pemakaiannya yaitu untuk
bersenang-senang (part)), sehingga secara psikiatri
tingkat penggunaannya bisa bertahap lebih berat
dan juga bisa tetap di tahap ini.

Sedangkan ketergantungan itu merupakan
keadaan dimana ia telah terjadi ketergantungan fisik
dan psikis, sehingga tubuh memerlukan jumlah
narkoba yang makin bertambah (toleransi), dan
apabila pemakaiannya dikurangi atau diberhentikan
akan timbul gejala putus zat (withdrawal syamptom).
Oleh karena itu ia selalu berusaha memperoleh
narkoba yang dibutuhkannya dengan cara apapun,
agar dapat melakukan kegiatannya sehari-hari secara

“normal”.

menghilangkan rasa lelah dan rasa lapar,
meningkatkan aktivitas motorik, banyak bicara, dan
merasa kuat. Kedua, Dosis sedang, yakni 20-50 mg
amfetamin. Akibatnya menimbulkan tromor ringan,
gelisah, meningkatkan aktivitas montorik, insomnia,
agitasi, mencegah lelah, menekan nafsu makan,
menghilangkan kantuk, dan mengurangi tidur.

Terakhir, dosis tinggi seperti yang dipakai
oleh afriani susanti tersebut. Dosisinya lebih
dari 50mg amfetamin. Sehingga mengakibatkan
timbulnya perilakustereotipikal, yaitu perbuatan yang
diulang terus-menerus tanpa mempunyai tujuan,
tiba-tiba agresif, melakukan tindakan kekerasan,
waham curiga, dan anoneksia yang berat. Tak salah
lagi kalau afriani susanti kehilangan kesadarannya
beberapa hari itu. Terbukti setelah kejadian tersebut
dia masih bisa tersenyum, bahkan setelah 1 minggu
dari kejadian dia baru meminta maaf kepada korban
atau keluarganya.

Kemudian siapa yang patut dihujat dan
disalahkan kalau sudah seperti ini?. Narkoba

Bila kita melihat kasusnya afriani. Dia
tak hanya memakai ekstasi, tetapi alkohol (bir an
wisky) juga seperti yang di ungkapkan oleh Direktur
Reserse Narkoba Polda Metro Jaya Kombes Pol
Nugroho Aji. Sehingga efeknya cukup pun cukup
signifikan. Di dalam psikiatri dijelaskan bahwa
pemakai alkhohol akan mengakibatkan saraf pusat
memperlambat proses pada tubuh, kemudian depresi
dan menyebabkan turunnya kesadaran pemakai pada
dunia sekelilingnya. Sedangkan ekstasi secara umum
mengakibatkan saraf manusia berkhayal, sehingga
pemakai seolah-olah mendengar suara, melihat
benda, merasakan berbagai hal yang sebenarnya
tidak ada sama sekali, dan begitu pula sebaliknya.

MDMA (3,4 metilen-di-oksi  met-
amfetamin) atau yang lebih dikenal sebagai ekstasi
ini mempunyai 3 jenis dosis. Pertama dosis kecil,
yaitu kurang dari 20 mg amfetamin. Jenis amfetamin
ini dengan dosis rendah akan meningkatkan tekanan
darah, mempercepat denyut nadi, melebarkan
bronkus, meningkatkan kewaspadaan, menimbulkan
euforia, menghilangkan kantuk, mudah terpacu,

sudah  disalahi maknanya, yang seharusnya
dilarang tapi malah diperbolehkan. Sampai saat ini
masih Aceh, Kalimantan Timur, dan Tanggerang
saja yang melarang sepenuhnya penggunaan
narkoba, termasuk miras. Kemudian yang lain
kemana?, kenapa pemerintah daerah memberi izin
memperjualbelikan kalau sudah tahu akibatnyar.
Mungkin tak hanya pengedar pemakai yang harus
kita salahkan, tetapi juga pemerintah daerah yang
memberi izin memperjualbelikannya.

Narkoba sudah bicara pada kita akan
bahaya menggunakannya tanpa anjuran dari
dokter. Sudah banyak korban meninggal dan masa
depan yang suram, masihkah kita memakainyar.
Apakah kita mau menjadi korban selanjutnya atau
menjadi afriani selanjutnya. Kalau tidak, jangan
menyalahgunakan narkoba. Biarkan saja narkoba
itu ada, didual dimana-mana, tapi janganlah
memakainya apalagi mengedarkannya. Narkoba
sudah angkat bicara “Don’t touch me..!”

*Presiden SEMA FP 2011
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Indonesia saat ini sedang mengalami
kondisi yang sangat memprihatinkan. Selain
masalah kemiskinan yang tak kunjung selesai,
kriminalitas pun malah semakin meningkat. Bahkan
tidak ada jalan keluar untuk penyelesaian masalah
kriminalitas. Berbagai macam hukuman yang telah
dilakukan oleh pemerintah belum mempunyai
dampak pada penurunan tingkat kriminalitas.
Ironisnya, banyak dari “alumni” dari hotel prodeo
ataupun bisa kita sebut sebagai narapidanawan
yang telah mendekam sekian lama di dalam
penjara malah mengulangi kejahatannya hingga
berulangkali. Disayangkan sekali, “alumni-alumni”
lulusan lembaga pemasyarakatan ini tidak ada
yang bisa dijadikan contoh oleh teman-temannya
sendiri, sehingga mereka sering dikucilkan dalam
masyarakat.

Kini penjara hanya dijadikan tempat
persinggahan, bukan menjadi tempat pemulihan
dan penyadaran bagi yang telah dinyatakan
bersalah. Konon, orang yang telah merasa bersalah
dan dijebloskan ke penjara biasanya berada pada
titik nol. Sejatinya, dalam kondisi seperti itu sangat
mudah untuk merubah pemikiran mereka agar
sadar dan kembali melakukan kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat, dan meninggalkan tindak
kriminal. Kemudian apa arti penjara di dalam
Negara ini, apakah benar hanya sebagai tempat
persinggahan?, dan apa manfaatnya jika penjara
mempunyai makna seperti ini?.

Istilah penjara, mungkin menjadi hal
yang kurang atau tidak menyenangkan bagi diri
manusia, terlebih bagi orang-orang yang memiliki
kesalahan baik kriminal maupun kejahatan non-
kriminal yang notabennya dapat merugikan orang
lain. Setiap orang yang divonis bersalah selalu
berhubungan dengan penjara setelah melalui proses
di pengadilan. Mereka mendekam di penjara untuk
mempertanggungjawabkan kejahatannya sesuai

hukum yang telah diatur dalam undang-undang.
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Revolusi Penjara Menjadi
sebuah Pesantren

Namun, yang masih menjadi pertanyaan besar
bangsa kita saat ini adalah seberapa besar pengaruh
penjara terhadap tingkat kejahatan di negeri ini?
Alangkah sedihnya, saat ini banyak
narapidana yang ada di dalam penjara bukan untuk
mempertanggungjawabkan kesalahannya, tetapi
malah untuk melanjutkan kejahatannya. Seperti
contohnya, banyak fakta yang ditemukan bahwa
di mana yang secharunya narapidana mendekam
di balik tirai jeruji malah melakukan peredaran
narkoba di dalam Lembaga Permasyarakatan yang
terkenal seram ini. Sekarang penjara seperti tidak
ada manfaatnya, penjara bahkan menjadi pusat
peredaran narkoba bagi narapidana. Apa yang
sebenarnya terjadi di negeri ini? Penjara yang
seharusnya menjadi tempat yang bisa dipercaya
untuk memulihkan para-para penjahat yang sangat
meresahkan, malah menempah bakat kotor para
penjahat. Bahkan mereka yang sebelumnya sangat
amatir dalam kejahatan menjadi sangat profesional
setelah mereka masuk penjara.
Dari berbagai kasus yang terjadi di
penjara dalam periodesasi sejarah narapidawan di
negeri ini selalu ada terdengar ke publik tentang
para tersangka yang bebas keluar masuk penjara
kapanpun dia mau selama dia masih memiliki uang
untuk membeli kekuasaan dan keadilan. Seperti
kasus Gayus Tambunan misalnya, yang bisa bebas
kemanapun dia mau. Padahal dia berstatus sebagai
tersangka dan melakukan proses hukuman di
penjara. Ada juga mafia hokum yang berstatus
tersangka kasus korupsi menjadikan penjara
sebagai tempat istirahat layaknya hotel bintang
5. Kalau kasusnya demikian, untuk apa dibuat
penjara yang hanya menghabiskan APBN setiap
tahunnya?. Mau dikemanakan negeri ini kalau para
penjahat bisa bebas dan melakukan kejahatannya
berulang kali dan tidak ada efek jerar. Mana yang
selama ini menjadi amanat undang-undang dalam

pembentukan penjara.



Penjara pembentuk diskriminasi narapida,
mungkin kalimat ini cocok untuk penjara bila
melihat kondisi saat ini. Para penjahat yang tidak
memiliki uang hanya akan selalu tersingkirkan.
Ini merupakan imbas dari keburukan penjara itu
sendiri. Bagaimana tidak, dari kondisi psikis jelas
akan timbul adanya kecemburuan sosial dengan
para tahanan yang memiliki banyak uang. Sehingga
dampaknya mereka akan menjadi brutal dan
malah terstimulus mengulangi kejahatannya akibat
ketidakadilan yang mereka terima. Mereka hanya
bisa lakukan itu, karena mereka tidak memiliki
wewenang dan kekuasaan. Di mata mereka yang
memiliki kekuasaan hanyalah orang-orang yang
berkantong besar.

Tidak sedikit narapidana yang medekam
dipenjara merupakan wajah-wajah lama yang telah
berulang kali masuk penjara. Jadi di mana letak
kegunaan penjara yang selama ini dikenal sebagai
suatu tempat menebus
dosa dan efek jera

juga diharuskan menerapkan ilmu-ilmu agama yang
telah mereka pelajari. Jadi penjara bukan hanya
untuk tempat mereka makan tidur, tetapi tempat
perbaikan moral.

Tak hanya itu, mereka juga nantinya akan
dibekaliilmumodern seperti bahasa Inggris maupun
bahasa Arab. Sehingga mereka mempunyai keahlian
yang dapat dikembangkan dan bermanfaat setelah
keluar dari penjara. Keahlian inilah yang mereka
gunakan sebagai media mengais rezeki, sehingga
secara otomatis kejahatan akan berkurang dan tidak
mustahil kejahatan itu akan hilang. Disinilah peran
penjara yang seharusnya, untuk memperbaiki dan
mengarahkan mereka agar menjadi manusia yang
lebih baik.

Sistem ini dapat selain dapat menyadarkan
mereka juga dapa membetuk kepribadian mereka
layaknya ustad ataupun tokoh agama lainnya. Selama
10 tahun mereka divonis dalam penjara, ibarat

10 tahun mereka berada di
pesantren. Maka efeknya

bagi para tersangka. M”‘@W“ W/M A W%m‘ akan sangat baik bagi bangsa

Pada  kenyataannya
mereka tidak memiliki
rasa jera dan tidak ada
perubahan yang terjadi pada diri mereka. Untuk
apa vonis hukuman 10 hingga 20 tahun kalau tidak
ada manfaatnya bagi narapidana. Ini merupakan
realitas umum yang ada saat ini. Jelas ada yang
salah dari sistem penjara itu sendiri. Seharusnya
penjara menjadi tempat perbaikan moral, bukan
malah menjadi tempat penghancuran moral. Itulah
yang terjadi saat ini, kini masyarakat mulai berpikir
untuk apa adanya penjara kalau tindak kejahatannya
malah semakin meningkat?.

Untuk itu sebaiknya sudah saatnya
pemimpin-pemimpin negeri ini segera memikirkan
dan melakukan sebuah revolusi bagi penjara. Agar
masalah ini tidak terlalu lama yang berdampak
kepada lunturnya eksistensi jatidiri bangsa
dikarenakan kondisi moral anak bangsa sudah
berada pada titik yang memprihatinkan sekaligus
mengkhawatirkan. Alangkah indahnya jika penjara
diubah ibarat menjadi sebuah pondok pesantren.
Seluruhnya dibuat layaknya pondok pesantren,
termasuk sistemnya. Para napidiwajibkan beribadah,
diajarkan ilmu-ilmu agama (sesuai agama masing-
masing) dan ilmu modern sesuai dengan kurikulum
pondok pesantren. Semuanya mengadopsi sistem
pesantren, yang membedakannya hanyalah tempat
mereka tidur yang berjeruji besi. Sehingga para napi

ini, mereka akan menjadi
orang yang taat beribadah,
berilmu pengetahuan,
berakhlak mulia, dan memiliki kematangan
profesional yang siap ditempatkan masyarakat
layaknya manusia yang ulul albab. Sehingga tak
ada lagi alasan untuk mereka melakukan kejahatan.
Bahkan mereka dapat membantu menyadarkan
sesama rekannya dengan ilmu yang diperoleh
selama di penjara.

Bagaimana dengan para tersangka yang
beragama selain Islam?. Sangat jelas bahwa seluruh
agamamengajarkanhalkebaikanbagisetiap manusia.
Tidak ada satu agama pun yang menganjurkan
tindak kejahatan. Maka dari itu diberlakukan juga
kurikulum menurut agama mereka masing—masing,
Tujuannya sama, yaitu untuk menjadikan “alumni”
penjara masih bermanfaat dilingkungannya masing-
masing setelah mereka menempuh pendidikan di
dalam penjara. Kalau ini dapat dilakukan, intensitas
kejahatan di negeri ini pun akan berkurang bahkan
tak ada lagi. Dan bangsa ini akan menjadi bangsa
yang maju dan sejahtera sesuai yang dicita-citakan
oleh para pendiri bangsa. Penjara bukan menjadi
neraka bagi para tersangka tapi penjara akan
membawa para tersangka menjadi orang-orang
yang ahli surga. Semoga !!!

*Mabhasiswa Psikologi semester I
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Mengintip Fenomena
Korupsi di Indonesia lewat
Celah Psikologi

Fenomena korupsi sudah tidak asing
lagi terdengar di telinga kita. Perbincangan
mengenai hal ini bak gosip yang menyapa ibu-
ibu lewat tayangan infotaiment para selebriti, sebab
para pelakunya adalah orang besar yang memiliki
kecenderungan dia femar ~mulai tataran desa,
daerah, provinsi, negara, hingga mancanegara.
Dari tataran desa, bisa kita telisik dari kasus yang
pernah terjadi pada beberapa kepala desa beserta
jajarannya, tataran daerah dapat kita lihat kasus
korupsi yang pernah terjadi pada beberapa Bupati
dan DPR tingkat daerah, serta masih banyak lagi
fenomena yang menjangkit para koruptor hingga
kursi tertinggi negeri ini. Contoh kasus mereka
yang terkenal di tataran negeri ini ialah seperti
kasus Bang Century, mafia pajak oleh Gayus
Tambunan yang sempat berlibur ke luar negeri,
pengadaan mesin jahit dan impor sapi oleh Bactiar
Hamzah (mantan Menteri Sosial), pengadaan mobil
kebakaran oleh mantan Gubernur Kepulauan
Riau, pengadaan alat kesehatan oleh mantan
Kepala Pusat Penanggulangan Krisis Departemen
Keschatan), suap kepada hakim Pengadilan
Industrial Imas Dianasari, pengucuran dana
Yayasan Pengembangan Perbankan Indonesia dan
skandal Bank Indonesia oleh Aulia Pohan besan
SBY, dan masih banyak lagi jika diuraian satu
persatu. Ngeri sekali!

Kecenderungan pengakuan dari Koruptor

Lucunya, ciri khas dari pelaku korupsiyang
ada di Indonesia adalah mereka seringkali mengaku
enggan melakukan korupsi. Apabila mereka mereka
dituding dengan beberapa fakta yang sudah jelas
melalui mekanisme peradilan, dengan percaya diri
yang berusaha ditampilkan mereka kerap tegas
membantah. Penulis uraikan tiga contoh saja dari
kasus ini yaitu kasus Nazarudin selaku bendahara
salah satu partai, Aulia Pohan selaku Mantan Deputi
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Gubernur BI (Bank Indonesia), dan kasus korupsi
BLBI yang melibatkan pejabat Kejaksaan Agung
yaitu Urip Tri Gunawan. Di media dan pengadilan,
para pelaku koruptor tersebut membantah bahwa
mereka melakukan tindakan korupsi. Mereka
cenderung berkata bahwa tindakannya adalah
untuk menyelamatkan kepentingan bersama,
bahkan negara. Alih-alih demikian, karena pepatah
“sebusuk-busnknya bangkai pasti tercium juga” ahirnya
mereka tertangkap dan dijerat sebagai terdakwa
dalam kasus korupsi.

Defense Mechanism

Ditinjau dari diskursus psikoanalisa
kecenderungan para koruptor yang membantah
dirinya melakukan korupsi disebut dengan
istilah Defense Mechanism (Mekanisme Pertahanan
Diri). Sigmund Freud (dalam Alwisol, Psikologi
Kepribadian; 2008) menamakan gejalaitu denzal, yaitu
upaya yang dilakukan individu untuk menyangkal
perbuatannya ketika individu tersebut menyadari
bahwa tindakannya bisa membuat dirinya berada
dalam situasi bahaya. Oleh karena itu mereka sering
kali melebih-lebihkan apa yang justru dituduhkan
kepadanya bahwa dia melakukan tindak pidana
korupsi. Bisa berupa alasan bahwa itu semata-
mata demi kebaikan bangsa dan negara dengan
penyangkalan. Dengan kata lain apabila meminjam
istilah Freud lagi, mereka melakukan rasionalisasi
supaya tindakan korupsinya tampak benar dimata
publik dan media.

Apabila dianalisa lebih jauh maka tindakan
ini oleh Leon Festinger yang selanjutnya teori
ini juga diusung oleh Heider, dkk. (dalam Huitt.
Motivation to Learn: An Overview. Educational Psychology
Interactive. 2001) disebut dengan cognitive dissonance.
Menurutnya individu memiliki kecenderungan
untuk menyamakan keyakinan yang berupa sikap



dengan tindakan. Tujuannya supaya individu

mampu hidup harmonis (konsonan).

Perihal cognitive dissonance terjadi pada diri
koruptor. Pasalnya mereka sebenarnya mengetahui
bahwa perilaku korupsi bisa merugikan bangsa dan
negara. Namun, mereka juga memiliki keinginan
yang kuat untuk memiliki rumah dan mobil mewah
dan kekayaan yang berlimpah. Pada ahirnya
mereka melakukan tindakan korupsi. Karena
bermula dari keyakinan berupa penilaian (sikap)
bahwa tindakan korupsi merupakan tindakan yang
tidak dibenarkan, maka disituah timbul perasaan
dissonance (tidak nyaman). Apabila dissonance ini
diakumulasikan terus-menerus maka hal yang
terjadi adalah seperti yang dikatakan banyak orang
bahwa benar mereka memiliki kasur yang empuk
dan rumah yang megah, akan tetapi ‘hidupnya
tidak tenteram’. Disetiap tidurnya dihantui bayang-
bayang tentang kelakuannya bahwa itu merupakan
hal yang tidak dibenarkan. Disitulah alam bawah
sadar yang sebenarnya sudah mengerti direpress
sekuat-kuatnya sehingga apabila tidak mampu
ditahan, maka hal yang muncul adalah penyakit,
seperti penyakit jantung, stroke, ginjal, dan lain-
lain (dalam B. Agus Suryanto, Six Basic Energy;
2008)

Memakai Potensi Kehewanan

Mari kita telanjangi bersama bahwa
korupsi juga mampu ditinjau dari diskursus
behaviorisme. Teori Ivan P. Pavlov dan B. E Skinner

(dalam Alwisol, Psikologi Kepribadian; 2008) tepat
untuk menjustifikasi fenomena korupsi ini, dimana
penelitiannya dilakukan dengan menggunakan
anjing dan tikus. Saya katakan tepat karena menurut
Aristoteles manusia selain memiliki unsur anima
intelektiva sisi potensi tertinggi yakni kemanusiaan,
manusia juga memiliki unsur anima sensitiva
yang berupa potensi-potensi kehewanan. Oleh
karena itu potensi kehewanan dalam menjelaskan
fenomena korupsi yang menjangkit koruptor lebih
terlihat elegant bila diperbincangkan dengan aliran
ini. Cukuplah ayat al-qur’an surat at-Tiin lebih dari
mampu untuk me-reznforcement pendapat ini, karena

berupa kalamullah, yaitu :
s i D B %
il A,
s T S I by LT )
Artinya :

“... sesunggubnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan
dia ke tempat yang serendab-rendahnya (neraka), kecnali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh;
maka bagi mereka pabala yang tiada putus-putusnya...”

Dikatakan dikembalikan ke tempat yang
serendah-rendahnya karena disitulah potensi

manusia menyamai dengan potensi kehewanan

PSYCHOZINE | 15



apabila menilik pendapat Aristoteles tentang
anima. Pada akhirnya ditempatkanlah ia esok
di neraka oleh Allah Swt. Seperti para koruptor
yang menggunakan fungsi anima sensitivanya
(kehewanan), bukan intelektiva. Disitu potensi
kemanusiaan dimatikan, sehingga kecurangan
yang terjadi dan cenderung egoistik sebab potensi
kehewanan mampu menjadikan diri seseorang
menjadi serakah dan tampak buas. Andaikata
potensi kemanusiaannya yang dikewajantahkan,
maka disitulah pemikiran jangka panjang (idea of
future) untuk menjadi orang yang beriman dan
beramal saleh dengan tidak melakukan korupsi
mampu diaplikasikan. Semata-mata itu dilakukan
karena Allah Swt. saja, bukan yang lain.

Solusi yang Ditawarkan

Usaha untuk menghilangkan gangguan
psikologis yang dialami oleh koruptor, tentu
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Perlu adanya
shock therapy yang mujarab untuk meminimalisir
ini. Apalagi untuk fenomena korupsi yang ada di
Indonesia , sangat banyak sekali kasusnya. Shock
therapy tersebut bisa berupa hukuman yang seberat-
beratnya bagi para pelaku.

Selayaknya bagi koruptor yang bertobat
dan menginginkan hidup harmonis (konsonan)
dan orang yang belum menjadi koruptor comfort
(nyaman) dengan lingkungan yang korup.
Latarbelakangnya adalah pada mulanya bukan
semata-mata motif probadi untuk melakukan
korupsi, melainkan omplotan koruptor yang
membentuk jaringan ‘mafia’ dengan iming-ming
korupsi dan stereotip sok suci bagi individu yang
menolaknya. Nyantai saja dan sudah menjadi
kewajaran sehingga diharapkan setiap individu
mampu untuk comfort dan mempertahankan nilai
yang diyakininya bahwa korupsi adalah tindakan
yang tidak dibenarkan, meski dengan szereotip
sok suci dan lain sebagainya. Apabila sanggup,
diharapkan supaya lebih mampu untuk mengajak
mereka dengan pendapat yang kuat bahwa tidaklah
mesti melakukan korupsi untuk menjadi kaya.

Meskipun bukanlah perkerjaan yang
ringan, bukan berarti korupsi yang ada di Indonesia
tidak dapat diminimalisir ataupun diberantas.
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Komisi Pemberantasan Korupsi dengan berbagai
kewenangannya, perlu mendapat dukungan dari
kita semua, sehingga terciptalah Jaw enforcement di
Indonesia. Ketakutan untuk mendukung KPK
tidak selayaknya ada, sebab ketakutan tersebut
apabila dikatakan secara psikologis lebih tepatnya
berupa kecemasan yang khawatir diserang oleh
pelaku koruptor yang sistemik kepada kita maupun
pihak yang berhubungan dekat dengan kita, seperti
keluarga. Kasus ini bisa dilihat pada alm. Munir
yang beliau adalah aktivis pembela HAM dan
pemberantas korupsi. Didunia dia mati diracun.
Dia mungkin berfikir bahwa kemenangan hakiki
ialah apa yang dia dapatkan di akherat nanti,
bukan di dunia yang penuh akan kepalsuan (Q.S.
al-Hadiid: 20). Sejatinya, kita menyadari bahwa
negara kita merupakan negara hukum dan banyak
sekali lembaga hukum yang dapat melindungi kita
dari berbagai kecemasan terkait dengan laporan
korupsi ini.

* Mabasiswa Psikologi Semester 5




Korespondesi Psikologi
Sebagai Langkah Untuk
Go Internasional

Oleb: Lsma Junida

Siang yang sangat terik tidak menjadi masalah
bagi para anggota korespondesi untuk mengerjakan
tugas terjemahan buku-buku yang berbahasa asing
Sudah menjadi minat bagi mahasiswa yang memiliki
potensi berbahasa inggris yang lumayan bagus. Begitu
juga dengan koordinator korespondesi psikologi,
Rusdianti Maya Sari yang meluangkan waktunya untuk
diwawancarai mengenai seputar korespondesi psikologi.
Komunitas yang kecil, namun dapat menghasilkan hal-
hal yang berguna bagi mahasiswa dalam memahami
keilmuan psikologi.

Komunitas ini didirikan berdasarkan SK
Un.3.4/KP01.1/594.a/2011 yang dikeluarkan tepat pada
tanggal 25 oktober 2011. Namun, pelaksanaan tugas
dalam komunitas itu sendiri sudah dilaksanakan 8 hari
lebih awal sebelum surat tersebut dikeluarkan, yaitu pada
tanggal 17 oktober 2011. Sebagai sesecorang yang diberi
amanah dalam terbentuknya komunitas ini, rusdianti
maya sari mengatakan bahwa pengrekrutan anggota
korespondesi didasari dari kemampuan mahasiswa yang
memadai dalam bahasa inngris, dan sangat diharapkan
tugas yang diberikan pada komunitas tersebut, dapat
dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. Pak
lutfi sendiri selaku pendiri dari korespondesi tidak
menginginkan anggota yang terlalu banyak, cukup hanya
dengan beberapa orang tapi target yang ingin tersampai
dan jelas. Akhirnya hingga saat ini korespondesi
beranggotakan delapan orang, yang merupakan
gabungan dari angkatan 2009, 2010 dan 2011.

Walaupun hanya sebuah komunitas atau small
group, korespondesi juga memiliki tujuan tertentu.
Dalam kesehariannya dapat dilihat bahwa tidak semua
materi atau ilmu pengetahuan didapatkan dari proses
perkuliahan, untuk itu diperlukan suatu komunitas atau
lembaga yang bisa mengembangkan potensi yang dimiliki
mahasiswa. Dengan adanya korespondesi diharapkan
mahasiswa memiliki wawasan yang luas tentang psikologi,
khususnya bacaan psikologi yang bersumber dari
buku-buku atau jurnal yang berbahasa asing, schingga
kedepannya mahasiswa mampu menghasilkan karya tulis
ilmiah berupa skripsi dan hasil penelitian yang berbahasa
inggris maupun bahasa arab. Dengan demikian dapat
membawa fakultas psikologi menjadi fakultas yang GO
INTERNASIONAL.

Dalam setiap minggunya, masing-masing dari
anggota memiliki jadwal sebanyak 2 kali pertemuan
dalam seminggu. Dengan satu pertemuan yang dihadiri
oleh semua anggota dan satu pertemuan dengan tim
penerjemah masing-masing kelompok. Jadwal ini sengaja

Komunitas

DS e B
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dibuat agar kegiatan korespondesi tidak mengganggu
proses perkuliahan yang nantinya akan merugikan
mahasiswa sendiri. Setiap anggota korespondesidiberikan
tugas untuk menerjemahkan beberapa halaman dari suatu
buku. Sehingga pada saat petermuan masing-masing
anggota hanya menyamakan bahasa terjemahan dari
tugas-tugas yang diberikan. Bahasa yang telah disamakan
nantinya akan ditempel di mading pengumuman yang
mudah dijangkau oleh mahasiswa maupun dosen.
Dengan harapan para mahasiswa memberikan komentar
dan pertanyaan seputar hasil terjemahan yang dipasang
di mading pengumuman.

Namun, hingga saat ini hampir keseluruhan
mahasiswa tidak mengetahui tentang komunitas kecil
ini. Hal yang menjadi kendala tersebut adalah kurangnya
sosialisasi tentang keberadaan korespondesi atau
jarangnya mahasiswa yang mengunjungi fakultas jika
tidak memiliki kepentingan yang mendesak. Sehingga
setelah kurang lebih 5 bulan komunitas ini berdiri, hanya
sekali komunitas ini mendapatkan pertanyaan dari para
pembaca. Sungguh sangat disayangkan jika keadaan
ini terus berlangsung karena informasi yang dipajang
sangat berkaitan dengan materi perkuliahan psikologi,
dan mungkin sangat bermanfaat bagi mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas kuliah.

Mendapati  hal  tersebut,  kordinator
korespondesi psikologi telah membuat sebuah group
di facebook, dimana para mahasiswa bisa memberi
respond yang berkaitan korespondesi melalui jejaring
sosial. Sehingga mahasiswa tidak perlu repot-repot
untuk datang membaca korespondesi di fakultas. Dan
para anggota sendiri ditugaskan untuk mencari teman-
teman mahasiswa sebanyak-banyaknya untuk bergabung
di group tersebut, dan mewarnai group tersebut dengan
informasi yang berkaitan dengan psikologi. Dan harapan
terbesar yang diinginkan oleh maya sendiri untuk tahap
awal ini adalah menyelesaikan penerjemahan satu buku.
Sehingga kedepannya bisa menerjemahkan buku-
buku psikologi lainnya, yang bisa menambah wawasan
mahasiswa seputar informasi dan masalah-masalah yang
terdapat di psikologi. Dan sangat memudahkan bagi para
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dan menulis
skripsi dengan bahasa asing, baik itu bahasa arab maupun
bahasa inggtis. Sehingga kedepannya fakultas psikologi
tercinta ini menjadi fakultas yang berbasis internasional
yan g bisa menghantarkan para mahasiswanya untuk
melanjutkan studi di luar negeri.
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Goes to Campus

1.
2.

R

Renakan ikat ninja warna polos atan netral
Kenakan ikat biasa di miringkan, untuk warna
bisa di sesuaifan atau mix and match

6. Ambil sisi kiri, sematkan lagi bros
7. Awmbil jarum pakn

8. Sematkan di bagian atas agar jilbab tidak lari

Ambil kerudung segi empat, tekuklah menjadi segit tiga, kenakan 9. Selesai

Tarike ujung jilbab bagian kanan ke kiri
Sematkan bros

10. Siap berangkat ke kampus

Goes to Party

1. Kenakan ikat ninja warna polos atan netral

2. Kenakan ikat biasa di niringkan, untuk warna bisa
di sesnaikan atau mix and match

3. Awmbil jilbab shawl!

4. arik masing-masing njung jilbab ke bagian
belakang bawa kedepan

5. Bagian winng shawl yang kanan naik kan ke atas

kepala bagian kiri

6. Rapikan njung jilbab ke bagian belakang

7. Bagian ujung shawl yang kiri naik kan ke
atas kepala bagian kanan

8. Rapikan ujung jilbab ke bagian belakang

9. Sematkan bros besar di pojok atas kepala
sebagai pemanis

10. Ready go to party babe .. ..
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RESENSI
BUKU

“"DAD I MISS YOU”

Rusdianti Maya S.

Buku ini hadir dihadapan para ayah dan orang tua
yang mencoba untuk memahami bagaimana cara
mendidik anak dan mengantarkannya kesebuah
gerbang kesuksesan.

Bagi seluruh ayah di dunia ataupun
yang sebentar lagi akan menjadi seorang ayah,
alangkah lebih baiknya untuk membaca buku
ini terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan didalam
buku ini terdapat kiat-kiat dan
motivasi yang dapat membawa
seorang ayah menyadari betapa
pentingnya setiap tingkah laku
kecil yang dilakukan untuk proses
pembetukan kepribadian seorang
anak. Kebanyakan dari kita tidaklah
menyadari bahwasanya orang tualah
yang membetuk seorang anak untuk
menjadi seorang penakut,pengecut,
pembohong, tidak bertanggung,
begitu juga sebaliknya. Apabila anak
menjadi pribadi yang pemberani sekalipun itupun
merupakan hasil dari didikan orang tua.

Buku ini mengajak pembaca untuk menjadi
seorang ayah yang menjadiicon dan panutan, bukan
menjadiorang tuayanghanyabanyak omongnya saja.
Akan tetapi pada kenyataannya sekarang ini hampir
tidak tidak ada. Jika menginginkan anak yang benar-
banar hebat, maka usaha yang diberikannya pun
juga harus hebat. Jangan berharap lebih terhadap
anak bila orang tua sendirinya mendidiknya dengan
semaunya sendiri. Sehingga hasilnya pun anak akan
menjadi pribadi seperti orang tua lakukan saat
mendidiknya.

Disamping itu, sebagai orang tua dirasa
perlu untuk melihat dengan siapa anak bergaul baik
disekolah maupun diluar sekolah. Hal ini bukan
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berarti untuk memata-matai anak, akan tetapi
untuk memudahkan orangtua untuk mengawasinya,
sechingga orangtua dengan mudah menanamkan
moral. Alangkah baiknya orang tua berposisi
seolah-olah menjadi sahabat anak itu sendiri agar
anak merasa lebih nyaman berada disisinya.

Untuk menjadikan anak sukses buku ini
menyarankan agar orangtua juga menanamkan
kebiasan-kebiasan positif. Perilaku itu

dibentuk mulai dari hal-hal terkecil
seperti berbicara jujur, empati, dan
simpati kepada orang lain. Karena
kebanyakan suatu hal bisa bisa itu
diawali dengan kebiasaan. Kalau mulai
dari kecil diajari suatu hal yang berbau
postif, maka dewasanya nanti mampu
meraih kesuksesan dengan positif.

Masih banyak lagi kelebihan-

kelebihan yang ada dibuku ini, namun

“ Tiada Gading Yang tak Retak”
begitu halnya dengan buku ini. Secara umum
buku ini memberikan informasi seputar kiat-kiat
bagaimana seorang ayah mendidik anaknya menuju
kesusksesan. Buku yang ditulis oleh penulisnya
(K.A Harinatha Reddy) ini sebagian besar berasal
dari pengalamannya sendiri, apa yang didapatkan
dariayahnya (Sri K Ananda Reddy). Secara otomatis
hal ini sudah terjadi sebelumnya, ini bukan hanya
prediksi semata, akan tetapi realita.
Akan tetapi perlu diingat bahwa setiap orang tua
memiliki karakter yang berbeda-beda. Sebagian
besar karakter dapat mempengaruhi cara pola asuh
yang diterapkan. Dengan melihat pengalaman-
pengalaman yang sudah digambarkan di dalam
buku ini terlalu terkesan seperti menggurui. Akan
lebih baiknya penulis bisa membawa larut pembaca,



sechingga pembaca sadar akan pentingnya peran
orang tua. Selain itu penulis juga kurang memandang
masalah ini secara luas. Bahwasanya didunia ini kita
mendapati adanya “Anak Berkebutuhan Khusus”,
sehingga traitmen yang diberikan pun harus secara
khusus. Sedangkan di dalam buku ini traitmen yang
ada masih bersifat umum, belum menjurus dalam
kespesifikan.

Akan tetapi secara umum buku ini sangatlah
bagus, terutama untuk kaum lelaki. Tapi juga tak
diharamkan perempuan membacanya, malah juga
disarankan. Karena dengan membaca buku ini
maka kita akan mendapatkan trik-trik prkatis dalam
mengantarkan kesuksesan anak. Selanjutnya tinggal
para orang tua ataupun yang masih calon untuk
mengolahnya sesuai keinginan orangtua itu sendiri.
Perlu diingat bahwa masa depan anak sebagian
besar ada ditangan orang tua yang mendidiknya.

Anak yang baru lahir, diumpakan seperti kertas putih.
Setelah itu, tanggung jawab orang tua man mengisi kertas
putih itu seperti apa”

* Anggota Dept. Kajian Psikologi Islam

Nama : DD (bukan nama sebenarnya)
Angkatan : 2011
Konsultasi

1. Adakah tips yang bisa mengistiqomahkan
semangat dalam belajar? Karena selama ini
saya pribadi mempunyai semangat yang
naik turun buat belajar

2. Adakah cara memahami materi-materi

mata kuliah, tanpa harus membaca?

3. Bagaimana tanggapan orang psikologi
tethadap  masyarakat yang memilih
kiai dari pada seorang psikolog. Kalau
masyarakat awam kan datang ke psikolog
membutuhkan  dana  yang  banyak,
sedangkan pada kiai murah meriah?

Jawab
1. Niatkan segala sesuatu yang dikerjakan
hanya untuk mendapatkan ridlo Allah.
Sadari bahwa kita butuh ilmu untuk
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Jangan jadikan suatu beban,

belajar adalah suatu yang menarik and keep

2. Ada, coba aja dengan metode mendengar,
atau seperti film-film education. Intinya
kenali cara belajar anda, jika membaca

Pojok Galau

mempersulit pemahaman anda, cobalah
cara lain yang membuat anda cepat
memahami materi-materi kuliah tersebut.

3. Kebanyakan orang yang memilih kiai dari
pada psikolog, karena kurangnya sosialisasi
dan pengenalan tentang psikologi itu
sendiri, dan ini sering terjadi di desa-
desa. Di kota-kota besar sudah banyak
masyarakat yang bermasalah datang ke
psikolog. Satu lagi, agar klien tertarik
pada psikolog maka psikolog juga harus
menyeimbangkan antara teori barat dan
kajian islaminya. Sehingga keadaan akan
stabil (tidak kalah dengan kiai). Karena
banyak klien yang merasa tertekan dengan
sebagian bentuk terapian dari barat.
Oleh karena itu seorang psikolog harus
mengetahui dasar-dasar yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan Hadits juga.

Diambil dari 1.SO Peer Counseling (Elvina)
Justnalist Crew : Dito
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RESENSI
FILM

"HAFALAN SHALAT
DELISA”

Nafisatul W.
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Bencana, memang sering hadir tiada duga.
Merenggut semua kenangan indah dengan orang-
orang terkasih. Dan terkadang menelan asa yang
telah dihimpun sebelumnya. Delisa, sosok gadis
manis berusia 6 tahun. Bocah bermimik ceria
yang turut serta merasakan ganasnya deburan
gelombang tsunami pada akhir tahun 2004 silam.
Bencana yang menggores luka dan mengakhiri
ratusan ribu nyawa di ujung barat pulau Sumatera.
Termasuk desa kecil Lok Nga, Banda Aceh tempat
tinggal Delisa.

Film ini mengisahkan tentang perjuangan
hidup sosok seorang anak yang bernama Delisa
dari sebuah keluarga rabbani di pesisir pantai
Aceh dalam bencana tsunami. Bencana ini datang
pada saat Delisa melaksanakan perintah shalat
yang telah diajarkan ustadznya dengan khusyuk.
Namun ia selamat, walaupun harus kehilangan
kaki kanannya, umminya, dan ketiga kakaknya.
Film ini tak hanya menjadi tontonan hiburan saja,
akan tetapi juga sangat menginspirasi. Film ini
mengajarkan suatu nilai keikhlasan dan kesadaran
beribadah. Selain itu film ini juga mengajak
penonton untuk mencintai kehidupan, kematian,

anugrah, bencana, dan hidayah Allah. Sehingga
menonton film ini bisa mencerahkan kerohanian
para penonton.

Lok Nga adalah daerah yang paling parah terkena
bencana tsunami. Semua penduduknya tinggal
di lokasi pengungsian. Secara psikologis pastinya
masyarakat Lok Nga sangat terputul, dan trauma
yang sangat kuat. Walaupun film ini tak se seru di
dalam Novelnya, akan tetapi film ini sudah cukup
memberi banyak makna tersendiri, khususnya pada
anak dan keluarga.

Sosok delisa yang berparas aceh banget ini tegar
menerima cobaan. Kemudian para relawan yang
berseragam TNI dan PMI saja, schingga terkesan
nasionalis dan tidak memihak suatu lembaga
tertentu. Terakhir waktu penayangannya yang
tepat dengan liburan sekolah dan momen tsunami
aceh, yaitu bulan Desember.

Selain itu film ini juga banyak mengandung unsur
psikologi. Salah satunya, adanya peran “operant
conditioning” (cara kerja yang menentukan) dalam
proses hafalan shalat Delisa. Dengan adanya
stimulan yang menggugah berupa kalung yang
dijanjikan Umminya dan sepeda dari Abinya,
kemudian  berdampak  pada  meningkatnya
semangat proses hafalan Delisa. Selain itu hal ini
juga ada unsur reward seperti dalam teori reward
and punishment.

Dalam istilah lain bisa dikategorikan dalam
teori perkembangan manusia oleh faktor
lingkungan (Teori Psikologi empirik) karena
disana kakak-kakak Delisa sudah hafal semua
dan semuanya memperoleh hadiah kalung dari
Ummi Salamah. Delisa pun belajar hafalan shalat
dengan mempraktikan yang dituntun oleh kakak-
kakaknya. Disini menerapkan teori pembelajaran
observasional/ Modeling dari Albert Bandura.
Karena terjadi proses meniru dari Delisa kepada
kakak-kakaknya.
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Walaupun film ini sangat inspiratif dan layak
ditonton oleh sebuah keluarga, ada beberapa hal
yang mungkin perlu disempurnakan agar film ini
menjadi lebih baik. Salah satunya adalah setting
kondisi Aceh yang sangat kurang mencerminkan
Aceh itu sendiri. Visualisasinya film ini sangat
mengecewakan apalagi bila penonton sudah
membaca novelnya, terutama proses terjadi
tsunaminya, walapun sudah menyelipkan teknologi
animasi CGI. Dan yang paling dikritik oleh orang-
orang yaitu tata gambar yang kurang bagus dan
terlalu mendramatisir.

Sutradara menggunakan efek animasi dalam
proses tsunami dengan alasan bahwa sunami
bukanlah faktor utama, yang utama adalah drama
keluarga. Kemudian apakah adegan tsunami ini
tidak penting?, pastinya penting, Kalau memang
tujuannya untuk menghemat biaya, kenapa tidak

memakai video amatir yang sudah ada sebelumnya.
Karena betapa anehnya adegan ini dibuat hanya

IO HALERL

menggunakan animasi, sedangkan saksi hidup
masih banyak.

Selain itu 3 adegan lagi yang kurang mencerminkan
kenyataan, mungkin terlupakan. Pertama, pada
saat gempa sebelum tsunami menerjang. Kenapa
pada saat gempa yang sangat hebat sekali di
dalam visualisasinya perahu-perahu tak ikut
goyang. Kedua, saat tsunami menerjang. Delisa
yang tenggelang dalam gulungan ombak tsunami
yang airnya jernih. Bukankah pada kenyataannya
air sunami yang sudah naik itu berwarna keruh
(kehitam-hitaman). Ketiga, pasca tsunami. Abi
Usman yang dalam waktu dekat dapat membangun
rumahnya kembali. Dimana itu membangunnya,
kalau di dekat situ bukankah terlarang membangun
rumah di situ. Kemudian dari mana semuanya
itu di dapat, termasuk peralatan masak pribadi,

bukankah disana luluh lantah.

*Mahasiswa Psikologi Semester 1
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INVESTIGASI

Tokoh Agama
Memandang Plularisme

Pluralisme, masalah yang sering dibahas
atau diteliti oleh para kalangan akademisi. Kini
banyak penelitian mahasiswa ataupun dosen yang
mengkaji pluralisme juga, akan tetapi kebanyakan
mereka menggunakan pendekatan sosiologi dan
psikologi. Hasilnya ya seperti penelitian-penelitian
sebelumnya, dapat diterima dan dibenarkan oleh
para pemeluk agama mayoritas, tak diperbolehkan
seseorang bekerjasama berlainan agama.

Pendekatan secara psikologi dan
sosiologi ini belum bisa diterima sepenuhnya
oleh sebagian tokoh agama yang menganut
plurarisme. Karena pendekatan ini sangatlah
mudah untuk dipatahkan statemennya. Tetapi
tokoh agama penganut plurarisme berkeyakinan
bahwa sebenarnya Tuhan mengajarkan kita untuk
berbuat baik, termasuk bekerja sama dengan orang
lain walaupun beda agama. Hal itu juga disebutkan
dalam kitab semua agama (islam, Kristen, Hindu,
Budha, dan Konghuchu).

Dari masalah di atas diperlukan sebuah
pendekatann yang tepat, seperti teologi yang
mampu memperkuat konsep pluralisme dari setiap

=)

Bapak Khudori bersama Bante Khantidharo (tokoh agama
Budha) dan mbak Yuli (dosen Sekolah Tinggi Agama Budha)

di Vibara Dhammadipa Arama, Batn, tggl 1 Des 2011.
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Junalist Crew:
Lsma, Dwi, dan Nuris

agama. Pendekatan secara teologi itu dilakukan
dengan mencari dalil atau dasar-dasar yang
memperbolehkan adanya pluralisme antar umat
beragama.

Bentuk kerukunan dan kerjasama antar
umat beragama itu bermacam-macam dan boleh
apasaja selama tidak menyangkut ritual keagamaan.
Bentuk kerjasama dan kerukunan itu tidak hanya
berupa dialog antar pemuka agama satu dengan
yang lainnya atau antar umat beragama satu
dengan umat beragam lainnya. Bentuk kerukunan
dan kerjasama itu diharapkan berupa tindakan
(action) yang bersifat secara langsung, sehingga
lebih memperlihatkan dan menannamkan nilai-
nilai kerukunan antar umat beragama. Sebagai
contoh: seorang calon pendeta dikirim ke pondok
pesantren dan life in untuk bisa memahami islam
dan agama lain guna memperkuat kerukunan dan
kerjasama antar umat beragama.

Adapun dalil-dalil yang memperbolehkan
adanya pluralisme, salah satunya yang terdapat
dalam wahyu kitab suci hindu yang berbunyi
Jalan apapun yang ditempuh seorang hamba,
akan Aku terima”. Dan dalam wahyu yang lain
dikatakan “Apapun bentuk peribadatan yang
dilakukan hamba, Aku akan memperkuatnya”.
Hal ini membuktikan bahwa keyakinan apapun
yang dianut seorang hamba baik itu hindu, kristen,
islam dan lain sebagainya. Maka Tuhan Hindu akan
memperkuat keyakinan hamba tersebut.

Sementara pada agama selain hindu
sepertiislam, kristen dan katolik terdapat perbedaan
dalam pemaknaan ayat sehingga menimbulkan dua
pendapat antara pro dan kontra tentang bolehnya
pluralisme antar umat beragama. Seperti yang
terdapat dalam penggalan ayat pada kitab suci al-

qur’an yang artinya “ sesungguhnya agama yang
paling benar disisi Allah adalah agama islam”.

Pada penggalan ayat tersebut terdapat perbedaan



pemahaman pada kata al-islam. Sebagian ulama
memahami kata al-islam itu adalah agama islam,
sehingga hanya islamlah agama yang paling benar.
Sedangkan yang lain memahami al-islam dengan
jalan yang baik atau benar, sehingga apapun yang
dilakukan sesorang dengan jalan yang baik akan
diterima dan ada kemungkinan masuk surga.

Hal-hal yang menyebabkan pluralisme
itu sendiri masih menjadi pro dan kontra adalah
cara mensosialisasikan pluralisme itu sendiri yang
masih berupa dialog antar pemuka-pemuka agama
saja. Dan bentuk sosialisasi sendiri masih berupa
dialog bukan tindakan (action) yang nantinya
dapat memperkuat adanya pluralisme antar umat
beragama.

Diambil dari penelitian bapak Khudori Sholeb yang masih
berlangsung.

Bapak Khudori bersama Ws Hanompramana (jaket) dan W's
Bratayana Ongkowijaya SE, XDS, dua tokoh agama Konghuchn
di Sekretariat Majlis Agama Konghuchn Indonesia (MLAKIN),
Malang, tgl 29 Nop 2011

Foto Kegiatan SEMA-F Psikologi 2011, searah jarum jam; Capacity Building SEMA-F di Batu; Bapak Dekan, PD
I, dan PD III yang telak menyaksikan pameran foto Jurnalistik; Diskusi bareng mbak Fuji (Dept. Pengembangan
Psikologi; Studi Banding SEMA-F di UIN Syarif Hidayatullah; Studi Banding SEMA-F di Universitas Indonesia

(Ul).

PSYCHOZINE | 25



PROFILE
MAHASISWA

Tidild Wldlorres

Duta wisata di sela kesibukan kuliah

Gadis yang bersifat pendiam ini adalah
salah satu mahasiswi semester V Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Dia biasanya dipanggil Falih, berasal dari
kota Banyuwangi (banyuwangi, Dsn. Salamrejo,
Ds. Tulungrejo RT 01/00 Kec. Glenmore, Kab.
Banyuwangi). Secara sepintas dia mahasiswa seperti
mahasiswi yang lainnya, yang berpusing-pusing
dengan tugas — tugas kuliah (hehehe) dan juga
tinggal di kos ( JI. M'T Haryono, VII/285 Dinoyo-
Malang). Ternyata dia mempunyai segudang
prestasi yang memukau, “Apa sih prestasinya, kok
dia lo yang menjadi profil mahasiswa?”

Gadis yang sangat menggemari seni tariini
diam-diam juga sangat menyukai kota Yogyakarta
karena seninya. Saat SMA, dia mempunyai impian
untuk menjadi “Jebeng” (sebuah nama seorang
Duta Wisata di kabupaten Bayuwangi. Akan tetapi
di masa itu dia hanya masih menjadi Duta Kesenian
Tari Daerah. Deangan semangatnya yang pantang
menyerah kemudian dia mencoba menimba ilmu
menjadi mahasiswi D1 Pramugari di Sekolah
Tinggi Teknologi Kedirgantaraan Jogjakarta. Di
Fakultas Psikologi inilah akhirnya dia memperoleh
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apa yang ia impikan menjadi Duta Wisata “Jebeng-
Thulik”, bahkan setelah itu menjadi “Raka-Raki”
Jawa Timur. Tak hanya IP yang selalu diatas 3,0,
tetapi segudang prestasi juga berhasil ditorehkan
di luar sana, diantaranya adalah:

1). Juara Favorit Duta Wisata Raka — Raki Jawa
Timur wakil Kab. Banyuwangi tahun 2011.

2). Juara Harapan 1 Duta Wisata Kab. Banyuwangi
“Jebeng — Thulik” 2010.

3). Duta Kesenian Tari Daerah di Istana Negara
Jakarta pada tahun 2007.

Setelah menjadi mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang, gadis yang sangat
menggemari tari ini selalu berusaha menyetarakan
antara kuliahnya dan tanggung jawabnya di Jebeng
-Thulik dan Raka —Raki Jawa Timur. “Tapi kuliahku
yangpalingutama, tugasharusselalumengumpulkan
” ucapnya saat crew mewawancarainya. Setiap
Sabtu-Minggu sudah dipastikan dia tak ada di kota
Malang, dia harus bolak-balik Malang — banyuwangi,
Malang — Surabaya untuk memenuhi kewajibannya.
Dia menerima konsekuensinya, mau tidak mau
harus memenegemen waktu dengan baik dan
dengan deadline-deadline.



Meskipun kesibukannya yang sangat
padat, dia bisa menjalaninya dengan baik. IP selalu
ditas 3,0 dan prestasi di luar sana tetap bisa diraih.
Dengan keoptimisannya, dia juga bilang “IP ku
tetap dong harus diatas 3,0 dan gak boleh dibawah
itu walaupun aku harus sering ijin kuliah”. Gadis
ini tidak pasrah gitu aja, dia minta materi dari
teman atau dia mempelajarinya sendiri.

Pengalaman  menjadi  Duta  Wisata
baginya sangatlah banyak. ‘“Temanku bertambah
baik dariduta wisata Kab/ Kota se Jawa Timur
bahkan Luar Jawa Timur, wawasan bertambah,
pengalamanku pun juga, mulai tentang pariwisata,
tentang budaya, tentang busana, serta tentang
tatarias” ucapnya. Pengalamannya selama bertugas
tidak bertugas pada dunia pariwisata saja, akan
tetapi juga dalam pembentukan karakter dan
lingkungan. Sehingga ilmu psikologi yang dia
sudah dapatkan juga dapat ia terapkan dalam
dunia ini. Dia beruntung mempunyai wadah dalam
pengaplikasiannya.

Selamat ya Falih, You The Best..!!
Continue to work and continue achievements..!!

Junalist Crew: Ayesha

Foto Kegiatan SEMA-F Psikologi 2011, searah jarum jam; Ta’aruf & outbound; Outbound SEMA-F Psikologi Se-
Malang Raya; Qotmil qur’an di rumah Pak Aziz, Workshop Islamic Psychotherapy LSO Tahfid Al-Quran; Peserta
lomba debat nasional di UNAIR; Futsal bareng sama dosen-dosen.
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CERPEN

Senyum Pahit

Menyongsong Lembaran Baruku
di Balik Tirai Ruang UGD

Fuji Astutik

“Ma... aku dimana,”?? “ dengan susah
payah aku mencoba membuka mataku perlahan —
lahan, namun ternyata berat sekali, aku tak punya
cukup tenaga untuk membuka mataku.

“Anakkku, .. kamu sudah sadar nak?”
Suara parau mamaku terdengar lirih di telinga ku,
belum sempat menjawab pertanyaan itu, mamaku
kembali berteriak” pa.. sini pa Deva... anak kita
sudah sadar..., dokter.... pa panggil dokter pa....,
suara itu lagi suara khas yang sudah lama aku tak
mendengarnya.

“la ma,,, tunggu sebentar ya,,, papa panggil
dokter dulu”, belum sempat menikmati indahnya
suara mama, teryata papaku telah menimpalinya,
namun ini suara yang berbeda penuh karisma
dan wibawa. Papaku aku merindukanmu pa, sejak
ulang tahunku yang kesepuluh, papa tak pernah
lagi memberikan sun kening saat aku mau tidur.

Tak lama kemudian deru sepatu terdengar,
kupikir itu adalah suara sepatu dokter dan perawat
yang menanganiku. Kurasakan beberapa bagian
tubuhku diperikasa, sambil sesekali bersuara
memanggil namaku. Beberapa menit kemudian
keadaan kembali tenang ternyata dokter itu
mngajak orang tuaku ngobrol diruangannya.

Keesokan harinya kedaan sudah mulai
membaik, namun aku masih harus menjalani
perawatan di rumah sakit. Pagi itu aku mulai
membua mataku, melihat sang surya yang mengitip
di balik tirai jendela kamarku. Tak terasa , linangan
air mata mulai bercucuran di sudut mataku. Masih
terngiang suara gemuruh tepuk tangan penonton
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saat aku mulai mengakhiri tarianku. Itulah prestasi
yang pertama kali ku ukir sepanjang hidupku saat
aku masih berada di bangku kelas satu SMP. Aku
memang menjadi juara, tapi orang tuaku tak bisa
menyaksikannya karena mereka sibuk dengan
tugas masing- masing,

Sejak kejadian itu, aku berjanji pada diriku
sendiri. Aku ingin menjadi orang yang mandiri
dan pantas untuk di banggakan. Pagi — pagi
setelah sarapan aku pergi kesekolah bersama sopir
pribadiku, dengan uang saku yang diberikan oleh
pembantuku, katanya titipan dari mamaku. Pulang
sekolah aku mengulang mata pelajaranku. Sore
aku berlatih menari balet. Malamnya aku belajar
lagi ditemani alunan musik dikamarku. Setelah
jenuh belajar aku akan tertidur di meja belajarku.
Pembatu rumahku lah yang membangunkanku
untuk pindah ketempat tidur . ketika aku bertanya
mama kemana? Bibiku menajawab ibu lagi lembur
di kantor. Tak ada tempat untuk berkeluh kesah
mencurahkan apa yang aku rasakan. Aku hanya
bisa menulis di diary ku untuk mengungkapkan
keinginan dan isi hatiku.

Begitulah rutinitasku setiap hari, orang
tuaku tak pernah mengajakku untuk ngobrol atau
sekedar bertanya tentang kondisiku. Yang ada
ibuku hanya mengecek nilai — nilai ulanganku,
dan berkata tigkatkan , belajar terus atau ini masih
kurang, Itulah kata — kata yang sering ku dengan

dari mamaku.

Hari demi hari terus berlalu, sekarang
aku sudah berada di bangku SMA, prestasiku
begitu gemilang, aku masuk di SMA favorite di



daerahku, menyandang predikat siswa terbaik dan
teraktif. Seantero sekolah mengenaliku, sebagai
seorang yang sanagt luar biasa. Guru- guruku
begitu menyayangiku, bahkan salah seorang
temanku menganggap aku sebagai seorang yang
paling beruntung di jagat raya ini. Aku mempunyai
paras yang cantik, prestasi yang gemilang, fasilitas
yang lengkap, baik

bilang aku sarapan di sekolah. Begitulah caraku
menikmati hidupku. Semakin lama tampaknya aku
semakin tersiksa dengan kehidupannku, kulitku
mulai mengering tidak karuan. Rambutku menjadi
rontok tak terkendali, padahal aku sudah melakukan
perawatan rambut. Saat menaripun aku sudah tak

selincah dulu, aku menjadi semakin takut.

dan mudah bergaul % . W il Sros Hari demi
WW W J% o hari tubuhku semakin

dengan siapapun.
Saat itupun batiku
akan merintih “ kau tidak tau yang sebenarnya,”

Pamorkusemakinmenjulangtinggibanyak
kakak kelas lawan jenis yang memberikan perhatian
kepada ku, membuat iri kakak kelas perempuan
tentunya. Akupun menyukai kehidupanku yang
seperti ini. Aku mulai jarang di rumah, begitupun
orang tuaku, mereka sibuk membuka cabang untuk
memperbanyak bisnisnya. Satu persatu juara telah
aku kumpulkan, juara tingak lokal, provinsi dan
nasional telah aku jelajahi. Mimpiku hanya tinggal
satu yaitu mengikuti ajang di
tinggkat internasional.

Saat inilah aku mulai
ketakutan untuk kehilangan apa
yang telah aku raith. Aku selalu
tampak ingin perfect, mall dan
salon telah menjadi bagian dari
hidupku. Perlahan — lahan aku
mulai menjaga pola makanku,
untuk menjaga agar tubuhku
tetap menarik dan terlihat sexi.
Makan nasi sudah mulai sedikit,
lambat laun aku menjadi vegetarian. Aku sangat
ketakutan ketika melihat makanan yang berminyak
dan berlemak. Kalaupun aku ingin memakannya,
aku akan memuntahkan makananan itu lagi.
Kelihatannya memang menjijikkan tapi demi
mempertahankan tubuhku aku reala melakukannya.
Satu kali , dua kali, tiga kali, ternyata semakin lama
semakin menjadi kebiasaanku.

Penimbang berat badan dan cermin
menjadi pasangan sejati dalam hidupku, aku akan
sangat marah pada diriku ketika berat badanku
mulai naik. Aku akan berolah raga dan tidak makan
untuk menurunkan kembali berat badanku. ketika
bibiku menanyakan kenapa tidak sarapan aku hanya

kurus, wajahku pucat

dan sudah mengeriput.
Aku semakin panik dengan kehidupanku. Aku
takut untuk keluar kamar, aku hanya termenung
di dalam kamar. Telfon dari beberapa temanku tak
ada yang ku jawab, begitupun orang tuaku yang
meng-sms aku menyanyakan hasil ulanganku atau
sekolahku bagaimana. Aku semakin bosan dengan
pertanyaan- pertanyaan itu. Aku benci orang tuaku
aku benci orang- orang disekitarku, aku benci
semuanya aku pun benci diriku sendiri.

Hampir satu minggu lamanya aku

mengurung diri dikamar, tak ada yang menemaniku.
Aku hanya berteman sepi dan mendekap diary
yang selalu ada setiap aku membutuhkan. sampai
akhirnya bibiku menemukan aku tergolek pingsan
di kamar.

Huft.., kutarik nafas dalam — dalam dan
kulihat kembali cahaya dibalik tirai itu. Tampaknya
matahari sudah semakin meninggi, ku usap kembali
air mataku. Sekarang kamar berukuran 4x3 meter
inilah yang menjadi saksi penyesalan hidupku. Masa
depan dan prestasi yang ku bangun telah hancur
berantakan. Tersirat di benakku untuk mengakhiri
kehidupanku.
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Kucabuti satu persatu selang yang
menancap di tubuhku, sampai mamaku datang
melihat apa yang aku lakukan. Dengan wajah
kaget mamaku berteriak” deva... apa yang kamu
lakukan nak, suster dokter.., mamaku berteriak
minta pertolongan sambil memegangi tanganku.
“ lebih baik Deva mati ma, apa yang bisa Deva
harapkan sekarang, Deva sudah tak punya apa- apa
lagi sekarang, biarkan ma, biarkan Deva mati, biar
mama tidak teralu sibuk untuk memikirkan Deva..”
suara lirih ku tepat kubisikkan di telingan mamaku
yang lagi memelukku.

(13

tidak sayang , mama akan berhenti
kerja, mama akan menjagamu , mama akan selalu
ada di sisimu, tolong sayang jangan lakukan itu
lagi ya,, mama minta maaf,” tangisan mama mulai
pecah di tambah dengan segukan papa di samping
mamaku.

“kenapa baru sekarang ma, kenapa saat
aku sudah hancur seperti ini?, kemana saja mama,?
Saat aku ingin bercerita, saat aku sedang ketakutan
sendirian? Mama kemana ma? Biarkan aku pergi
ma, biarkan.. aku malu ma aku malu dengan diriku
sendiri,”. Aku ingin sekali meronta, mengeluarkan
segala yang telah aku pendam selama ini. “tidak
sayang mama akan disini mama akan bersamamu
sayang,”’ sahut mamama sambil sesegukan.

Kenapa ma? Mama takut aku mati? Kenapa mama

harus takut ma? Bukankanh selama ini mama
selalu bilang kalau bisnis mama lebih penting dari
apapun , begitu kan ma? Sekarang Deva memberi
mama kebebasan, Deva janji ma, Deva tidak akan
menghantui kehidupan mama...., belum selsai aku
melanjutkan kalimatku mamaku meciumiku, begitu

juga papaku,

Ma, pa, ternyata untuk mendapatkan
ciuman mama dan papa aku harus sekarat dulu,
kulanjutkan kata- kataku, “ kalau ini yang mama
inginkan kenapa aku baru sekarat sekarang ma,

kenapa tidak dari dulu?,”. tangsiku mulai pecah

Tapi aku benar- benar tidak berdaya.
Tangls mama semakin menjadi, mama menagis
menyesali perbuatannya. Akupun tak kuasa untuk
membiarkan mamaku dirundung kesedihan itu.
Kurasakan ketulusan itu menelusup disela-sela
pembuluh darahku. Hari ini terasa begitu indah,
aku merasakan kembali pelukan orang tuaku.
Tapi karena kebodohanku, mimpi yang kubangun
dengan susah payah hancur berantakan.

Deva vyang dulu populer sekarang
harus tergolek lemas, setelah anorexia nervosa
menggerogoti kehidupannya. Senyum pahit yang
tersungging mewarnai harap, tuk bisa menyambut
mentari di kesesokan hari. Dengan rona kehidupan
yang baru.

* Anggota Dept. Pengembangan Psikologi

NECCAK BISA INI MAS.. .

MARSIMAL 2.0 SkE§
SAJA PIAN--
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Sajak Bulan Hujan
Oleh: Nafisatul Wakhidah

Polemik riskan memar berkala
Terkotak peviode respon afeksi
Butir tugas tak terbatas
Menggerogoti terhempas pasti

Tertatih menyapa dedikasi
Wahana di pertiwi selaksa api
Menancap pecandu mata
Mengerjap fakta bersabda

Bukit pada be[akangjua
Sesalkan insting berpadu rupa
Terdistorsi falsafah utama

Mengeja makna awal nada

Sendi empiris jengah
Sajak—sajak membombardir duka
Menyiarkan melankolia
Di senja paradigma

Bukan hbg an terfosiv sukma

Me[epuh, )

Tersudut bait dinamika masa
Seret be[enggu pvakﬁs mata sehari
Deteksi sisi stagnan bevadaptasi
Detail dalam partikel

Belia mereduksi, zona revolusi

Bibit neurosis embun kejora
]e[ma simtom depvesij iwa
Teguh ber'ur'mg doa

Laci-laci persepsi asa

Menengadah molekul cadas
Menebar peka kristal rona
Pancar sunyi insting

Menghamp iri

Memotivasi Ve[ung hati
Avtefak diri bangkit beremosi
Sepi, ,

UVI’[M[’{ dewa eros dan der pS}’Che
Oleh: Fuji Astutik

Buah pikiran hanya akanjadi buah belaka
Keinginan hanya akan menjadi ke inginan saja
Tapi enggan untk bergerak teman...
Bagaiman kau bermimpi untk menjadi ini dan itu
Sementara kakimu enggan untuk tegerak
Suaramau tiada berteriak
Ayo teman...

Gerakkan kaki untuk pergevakan
Songsong asa yang baru
Ayo teman ...

Teriakkkan suaramu, buktikan kamu punya suara
lantang
Untuk membabat suaraz gemeincing tikus di
pinggiran meja nan megah
Buka mata mu teman..

Lihat seke[ilingmu...

Lihat ... di pojok sana mereka tertatih ... teman
Merangkak tanpa sehelai pakaian dan alas kaki
Sekali lagi perhatikan teman,,,,,,,
Mereka tak_jemu untuk mencobanya .....
Buka te[ingamu lebar- lebar teman...
Dengarkan baik — baik..

Apakah mereka merintih.....22??
Ternyata tidak teman saluran eustasius tak
menangkap itu teman.....

Sekarang alihkan pevhaﬁanmu teman..
Lihat di seberang sana teman ,, ,,,

Anak kecil itu berlari pontang panting
Mengumpulkan koin demi koin rupiah....
Perhatikan teman dengarkan baik — baik pasang
telinga tam’oangmu
Adakah rintihan dari mereka???
Adakah teman????

Kalau ada katakan padaku sekarang teman,,,,,, ;.
Cepat ... tak per[u menunggu lama...

Kau masih ragu teman ... dengarkan sekali [agi
dengarkan teman....

Kau masih menutup mulutmu...
Ternyata tidak ada teman mereka tak mengeluh
sedikitpwn....

Sekarang pikirkan teman masihkah keing'man itu ada
dala dirimu....

Masihkah kau terus menggerutu tentang ini dan
itu???

Masihkah??
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Tips Mengatasi

Stress

“Ampunnn,,, tugas makalah belum selesai, belum

lagi laporann dll....

Bikin kepala pusing ,,, bawannya mau marah —

marah aja...”. celetuk salah seorang mahasiswa yang

lagi mondar mandir mencari buku referensi...
Kejadian di atas ini merupakan bagian dari

stres. Hampir semua orang mengaami stres dalam

kehidupan sehari- harinya. Stres bisa disebabkan

oleh beberapa hal seperti kecelakaan, traumatis ,

kematian, kesibukan dan lain sebagainya.

Apasich gejala seseorang menderita stressPr?

sakit kepala |,

gangguan tidur, susah berkonsentrasi, mudah

Gejala umumnya adalah

marah, gangguan lambung, ketidakpuasan dalam
pekerjaan, moral yang rendah,
Apakah gejala tersebut ada dalam
diri anda? Jika ada maka segeralah cari cara

depresi dan
ketakutan.

mengatasinya. Caranya adalah sebagai berikut:

e Bersantai . sesibuk apapun anda berikan
waktu bersantai pad diri anda. Anda
bisa melakukan berbagai cara sesuai
dengan keinginan anda seperti , menarik
nafas dalam- dalam yang dilakukan
berulang ulang, yoga, meditasi, dan terapi
pemijatan. Jiak anda tidak bisa melakukan
hal ini bisa juga dilakukan dengan duduk
santai  sejenak, mendengarkan musik

yang berirama tenang atau membaca

buku yang disukai.

e  Ambillah waktu untuk melakukan hal- hal
yang anda senangi , dengan jalan- jalan
atau sher dengan teman.

e Tidur
salah satu cara yang paling jitu untuk
memulihkan tubuh dan pikiran.

e Makanlah dengan teratur. Makanlah
makanan yang bergizi , seperti buah,

ternyata tidur merupakan

sayuran dan protein. Jangan tertipu oleh
energi yang dihasilkan oleh kafein atau
gula. Karena energi yang dari keduanya
ini akan cepat hilang.

e Berolah
dengan

ragalah. Percayakah bahwa
berolahraga  tidak  hanya
mengurangi ketegangan otot tapi juga
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pada perasaan. Dengan berolah raga
tubuh akan mengeluarkan zat kimia yaitu
endorfin.
e Shering bareng sahabat. Berbicaralah
sahabat
meringan kan beban yang anda rasakan.
Jangan
mempengaruhi diri anda.
e  Menulislah .
benak anda, menulis catatan harin juga

dengan untuk  membantu

e Kompromi. biarkan  stres

tulislah apa yang ada di

bisa mengurangi ketegangan anda.

e Menolong orang lain. Hasil penelitian
menemukan bahwa ketenangan dan
kepuasan bsa dicapai dengan melakukan
kegiatan — kegiatan sosial.

e  Hoby.salurkan hobiandauntuk membuat
tubuh lebih rileks.

e Batasilah
Jangn selalu mengharuskan sesuatu yang

sesual kemampuan anda.
sekiranya tidak mungkin anda lakukan,
karena ini akan membuat hidup anda tida
tenang,

e Rencanakanlah waktu anda. Mulailah
yang terpenting duu baru ke yang lain.

e Jangan hadapi stres dengan coping yang
negatif. Seperti obat- obatan terlarang ,
merokok atau makan berlebihan.

Dari brbagai tips di atas, ada dua hal utama
yang menjadi pilihan yaitu fight (menghadapi)
atau flight (menghindar). Slemat mencoba
semuga bermanfaat.



Look Who’s Talking

Nama
Alamat
Cuap2

Nama
Alamat
Cuap2

Nama
Alamat
Cuap2

Nama
Alamat
Cuap2

Nama
Alamat
Cuap2

Nama
Alamat
Cuap2

Nama
Alamat
Cuap2

Nama
Alamat
Cuap2

Nama
Alamat
Cuap2

Now!

: Devi Kurnia D
: PPDU Al-Fadholi
: Psychology is my life *_", belajar

Psikologi itu menyenangkan, Psikologi
terkenal santai, tapi kenapa saan
menjelang ujian selalu banyak tugas,
harusnya mahasiswa psikologi tidak
dibebani tugas menjelang ujian g2.....

: Nur Dianah
: Gresik
: Dimana ada kerumunan, disitu pasti ada

roda perputaran ekonomi. Semangat jadi
Enterpreneur muda yang Psikologis.....!!!!

: Listiyawati Ratna Ningrum
: Sumenep
: Mengedukasi hati, mengedukasi pikiran.

Edukasi pikiran tanpa edukasi hati sama
dengan tidak mengevaluasi apa-apa.
Bergeraklah demi kemajuan psikologi....
go psikologi go.....!!!

: Qiqi (Rizqi)
: Aceh
: Be a Positive Psychology...........

Menerima diri sendiri dan orang lain
Semua memiliki energi positif, so tidak
ada yang tidak mungkin.

: Moh. Anas
: MAlang
: Rosulullah butuh 4 sahabat untuk

menggemparkan dunia, tapi Psikologi
UIN Malang butuh kita untuk menerobos
DUNIA. Chayooo....I!!

: Fujie
: Kangean-Sumenep
: Be your Self jangan jadi pengikut tanpa

“berfikir”

: Uun Khoriuntari
: Nganjuk
: Tak ada sakit maka takkan ada hasil. This

is my way and i love my way.

: ABD Halim
: Lumajang
: Ulul Albab itu sebenernya Dzikir, Fikir,

amal Soleh

: Alaska Prasetyo
: Malang
: Sahabat kita harus membangun fakultas

lebih baik.

From
For
Message

From
For
Message

From
For
Message
From
For

Message

From
For

Message

From
For
Message

From
For
Message
From
For
Message
From
For
Message

From
For
Message

From
For
Message

: Phia
: My Friendship (sahabat-sahabati)
: Jangan sia-siakan kesempatanmu menjadi

manusia

: Vijay
: Vijay
: Selalu optimis menatap masa depan

hilangkan semua pertengkaraan perasaan
dan fikiran, tetap fokus.

: Culpy

: Mahasiswa

: Pergerakanmu pasti akan membuahkan hasil
: Nurul Hidayah

: Temen2 Psikologi, temen?2 Jaurob and

semua dech penghuni UIN

: Tetep semangat yach... biez nie UAS, terus

liburan, enak toh....... makanya plend.....
tetep jaagaa semangat U untuk mencapai
prestai U......

NN

: Queen Rahmah Rizki 7
: Dulur-dulur SEMA, Sahabat, Kawan, n My

Wonderful sista: Ifa, Shava, Bunda, Anis,
Hilma

: Keep smile... Keep Spirit.... Keep Kompak!!!

Barang siapa menabur ssenyum... maka dia
akan menuai cintalll *_" Smile is a prayer

: Ulin Nikmah
: All mahasiswa Psikologi
: Jadilah orang seperti pohon, semakin tua

semakin kuat, semakin banyak buahnya
semakin banyak bunganya semakin

'/\/\

bermanfaat bagi orang sekitarnyall

: Oecha

: All my Friends

: Go A Head............ YAKUSA!!!

: Denny

: Saudara Islam Semuanya / Hamba Allah

: Irfan
: Dulur kabeh, ra ono seng duwur, kabeh podo
: Semoga tambah jaya ae psikologi tambah

mantab dan guyub for all psikologi

: Ovie’
: capa aja dah
: Ketika kaki lelah berlari, maka berjalanlah

petlahan. Jika lengah terus menghantui
maka berlabuhlah sejenak.

: Jez
: Angkatan 2008
: Skripsi Oooo Skripsi, Mahasiswa tak pernah

benar dan dosen selalu benar. Hehehe..........
(Peace..ll)
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MIRROR

Melihat Kepribadian Seseorang
Dari Warna Favorit

Warna Favorit Merah

Penyuka warna merah menginginkan
kesenangan dan suka menikmati
hidup yang ada. Di lain pihak, ia

mudah sekali merasa bosan

karena itu si merah pal-
ing suka menyelesaikan
segala sesuatu dengan
cepat. Garis besarnya,
penyuka warna mer-
ah adalah orang yang
memiliki  antusias
dan semangat hidup
yang tinggi.

Warna Favorit Pink
Penggemar warna
pink adalah orang
yang sensitif, ramah
dan memiliki keprib-
adian yang manis. la
sangat menyukai masa
kanak-kanak yang meny-
enangkan dan menginginkan
kehidupan yang romantis.
Warna Favorit Kuning

Pada dasarnya orang yang menyukai
warna cerah ini memiliki sifat riang, optimis dan
ceria. Kalau ada sesuatu yang salah pada dirinya, ia
akan berusaha merubahnya secepat mungkin. Rasa
ingin tahunya juga besar, sebesar spontanitas yang
dimilikinya.

Warna Favorit Biru

Penggemar warna biru adalah tipe orang yang tenang,
teratur dan dapat dipercaya. la juga sangat menghar-
gai loyalitas pada sesama. Beberapa jenis warna biru
memiliki karakter yang berbeda. Biru langit mewakili
tipe orang yang menyukai kesenangan dan hidup san-
tai, sedangkan biru navy (biru langit di malam hari)
menggambarkan sifat serius dan konservatif.

Warna Favorit Abu-abu

la yang menyukai warna abu-abu adalah tipe orang
yang cenderung menarik diri dari perhatian orang,
dan tidak suka kegiatan aktif secara langsung. Karena
sifatnya yang ragu-ragu, maka ia sering memutuskan
sesuatu hingga saat-saat terakhir.

Warna Favorit Hijau

Penggemar warna hijau adalah tipe orang yang men-
dambakan perasaan aman dan ingin menciptakan
dunia yang lebih baik bagi sesama. la juga memiliki
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sifat bijaksana dalam mengatur waktu dan tu-
juan hidup. Namun kalau sudah me-
nyangkut ke masalah-masalah
penting, penyuka warna hijau
ini bisa bersikap kaku.
Warna Favorit Coklat
Penyuka warna coklat
memiliki  sifat  yang
membumi atau tidak
dibuat-buat. la adalah
teman yang dapat di-
harapkan dan sangat
loyal. Rumah dan ke-
luarga merupakan
hal terpenting bag-
inya, dan tentu saja
kenyamanan adalah
faktor utama dalam
hidupnya
Warna Favorit Ungu
Pencinta warna ungu
adalah seorang negosia-
tor yang punya keinginan
kuat untuk menyenangkan diri

. - ‘ dan orang lain. Walaupun umum-

nya disukai orang, ia tidak mudah ber-
sikap terbuka dan suka menikmati suasana yang
sedikit misterius.
Warna Favorit Oranye
la yang menyenangi warna ini adalah orang yang ter-
buka, dinamis dan menyenangkan untuk dijadikan te-
man. Secara alami, ia memiliki sifat flamboyan atau
tidak membosankan, jadi tidak masalah baginya un-
tuk tampil berbeda. la juga mempunyai selera yang
bagus pada hidup dan makanan.
Warna Favorit Puith
Penyuka warna putih adalah tipe orang yang tulus dalam se-
gala hal dan mereka paling tidak suka kalau dibohongi dan
bagi mereka kejujuran adalah nomor satu. Selain itu mer-
eka biasanya agak tertutup, mereka hanya punya sedikit te-
man dekat yang bisa mereka ajak curhat, tapi mereka akan
jadi tempat curhat yang baik bagi seluruh temannya.
Warna Favorit Hitam
Orang yang suka warna hitam adalah orang yang cuek
dan tidak memikirkan omongan orang terhadap di-
rinya. Baginya asal dia nyaman dia akan melakukan
apapun yang mereka suka. Dalam pergaulan mereka
cukup enak diajak berteman karena dapat memberi-
kan solusi dalam masalah teman-temannya.



